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ABSTRAK

WAHYU KURNIAWAN. NPM. 1405260845. Pengaruh Current Ratio, Debt
to Equity Ratio, Total Assets Turnover Terhadap Return On Assets Pada
Perusahaan Logam dan Seenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2012-2016. Skrips. Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Tujian penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah adanya pengaruh antara
Current Ratio terhadap Return On Asset, untuk mengetahui apakah adanya
pengaruh antara Debt to Equity Ratio terhadap Return On Assets, untuk
mengetahui apakah adanya pengaruh antara Total Assets Turnover terhadap
Return On Assets dan mengetahui apakah adanya pengaruh antara Current Ratio,
Debt to Equity Ratio, dan Total Assets Turnover terhadap Return On Assets baik
secara parsial maupun simultan pada perusahaan logam dan sejenisnya yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pendekatan yang digunakan dalam metode ini
adalah pendekatan asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 10 Perusahaan
sektor Logam dan sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sedangkan
sampel yang memenuhi kriteria penarikan sampel adalah 8 perusahaan logam dan
sgjenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi. Teknik analisis data
dalam penelitian ini menggunakan Uji Regresi Linier Berganda, Uji Hipotesis
(Uji t dan Uji f), dan koefisiensi Determinasi. Pengelolaan data dalam penelitian
ini adalah menggunakan program Software SPSS (Satistic Package for the Social
Sciens) versi 22.00 for windows.

Dari hasil Uji t diketahui nilai tiae =2.024, sedangkan nilai thiwng antara Current
Ratio terhadap Return On Assets adalah sebesar 0.646. nilai thiwng antara Debt to
Equity Ratio terhadap Return On Assets adalah sebesar -1.059 dan nilai tiape
sebesar 2.024. nilai thiwung antara Total Assets Turnover terhadap Return On Assets
adalah sebesar 0.420dan nilai tiane 2.024. dari hasil Uji fiapa tabel 3.18 sedangkan
nilai fhiwng SEbesar 4.627 dan frpe 3.26. dari hasil koefisien Determinasi diperoleh
nilai R-Square yaitu 38.7%.

Hasil penelitian ini membu8ktikan bahwa secara parsial Current Ratio tidak
berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets, Debt to Equity Ratio tidak
berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets, Total Assets Turnover tidak
berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset. Secara Simultan Current
Ratio,Debt to Equity Ratio dan Total Assets Turnover tidak Berpengaruh secara
signifikan terhadap Return On Assets.

KataKunci : Return On Assets (ROA), Current Ratio (CR), Debt to Equity
Ratio (DER), Total Assets Turnover (TATO)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Laba bersih merupakan salah satu indikator yang sering digunakan oleh
investor untuk menilai tingkat profitabilitas perusahaan sebelum melakukan
investasi. Kegiatan Perusahaan sudah dapat dipastikan berorientasi pada
keuntungan atau laba.

Profitabilitas merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk
mengukur Kinerja keuangan perusahaan. Rasio profitabilitas (profitability ratio)
akan menunjukan kombinasi efek dari likuiditas, manajemen aktiva, dan utang
pada hasil-hasil operasi. Rasio profitabilitas terdiri dari atas dua jenis, yaitu rasio
yang menunjukkan profitabilitas dalam kaitannya dengan penjualan (profitabilitas
penjualan) dan rasio yang menunjukkan profitabilitas dalam kaitannya dengan
investasi (profitabilitas investasi). Profitabilitas dalam kaitannya dengan investasi
dalam penelitian menggunakan rasio Return On Assets. Return On Assets sering
disebut dengan Return On Investment. Return On Assets merupakan rasio
Profitabilitas yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan semakin
baik, karena return semakin besar.

Pada umumnya tujuan yang ingin dicapai suatu perusahaan adalah
memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal. Agar mencapai tujuan tersebut,
perusahaan harus mempunyai mangjemen dengan tingkat efektifitas yang tinggi.
pengukuran tingkat efetifitas manajemen dilihat dari laba yang dihasilkan dari

persediaan dan dari penjualan. Laba yang dimaksud dari hasil selisih antara biaya-



biaya yang dikeluarkan selama periode tertentu sesuai dan pendapatan atas dana.
Dengan mengetahui rasio profitabilitas yang dimiliki perusahaan, maka laba dapat
diukur dan diketahui perkembangan perusahaan setiap waktu.

Perusahaan dengan kinerja keuangan yang baik akan menghasilkan laba
yang maksimal sehingga memiliki tingkat pengembalian investasi yang tinggi.
Kinerja keuanga perusahaan dapat dilihat dari rasio keuangan yaitu rasio
profitabilitas. Rasio profitabilitas merupakan rasio yang sangat di perhatikan oleh
calon investor. Terdapat berbagai macam rasio profitabilitas. Dalam penelitian ini,
rasio profitabilitas yang akan digunakan adalah Return On Asset.

Return On Assets digunakan untuk menilai apakah perusahaan efisien
dalam memanfaatkan asetnya dalam kegiatan operasi perusahaan, Rudianto (2013,
hal.1192). Return On Assets juga dianggap lebih mempresentasikan kepentingan
pemegang saham. Nilai Return On Assets yang semakin besar menunjukkan
kinerja perusahaan yang sangat baik. Para investor menyukai perusahaan yang
profitable dikarenakan tingkat pengembalian yang tinggi.

Return On Assets digunakan untuk mengukur kinerja keuangan
perusahaan-perusahaan multinasional, khususnya jika dilihat dari sudut pandang
profitabilitas dan kesempatan investasi. Return On Assets sering dipakal
mangjemen untuk mengukur Kkinerja keuangan perusahaan dan menilai kinerja
operasonal dalam memanfaatkan sumber daya yang dimiliki perusahaan,
disamping perlu mempertimbangkan masalah pembiayaan terhadap aktiva
tersebut. Nilai Return On Assets yang semakin mendekati satu, berarti semakin
baik profitabilitas perusahaan karena setiap aktiva yang ada dapat menghasilkan

laba. Dengan kata lain, semakin tinggi nilai Return On Assets maka semakin baik



kinerja keuangan perusahaan tersebut. Return On Assets yang negatif disebabkan
laba perusahaan dalam kondisi negatif pula atau rugi, hal ini menunjukkan
kemampuan dari modal yang diinvestasikan secara keseluruhan belum mampu
untuk menghasilkan laba.

Efektivitas perputaran modal kerja yang terinvestasi dalam aktiva lancar
pada rasio lancar (Current Ratio) dapat dihitung dengan membagi aktiva lancar
dengan kewajiban lancar. Current Ratio merupakan ukuran yang paling umum
digunakan untuk mengetahui kesanggupan memenuhi kewajiban jangka pendek,
oleh karena rasio tersebut menunjukan seberapa jauh tuntutan kreditur jangka
pendek dipenuhi oleh aktiva yang diperkirakan menjadi uang tunai dalam periode
yang sama dengan jatuh tempo hutang Brigham dan Houston (2010, hal. 134-
135). Current ratio digunakan untuk mengetahui seberapa besar modal kerja yang
dialokasikan oleh operasi perusahaan.

Rasio solvabilitas yang aman digunakan adalah rasio hutang terhadap
ekuitas atau Debt to Equity Ratio. Hubungan antara hutang dengan ekuitas sering
digunakan untuk meneliti masalah pembiayaan (rasio hutang). Semakin tinggi
Debt to Equity Ratio maka semakin besar risiko yang dihadapi dan investor akan
meminta tingkat keuntungan yang semakin tinggi. Rasio yang tinggi juga
menunjukkan proporsi modal sendiri yang rendah untuk membiayai aktiva

Efektivitas penggunaan aset juga dapat mempengaruhi profitabilitas
perusahaan. Total Asset Turnover merupakan rasio aktivitas yang digunakan untuk
mengukur seberapa baiknya efisiennya seluruh aktiva perusahaan digunakan untuk
menunjang kegiatan penjualan. Total Asset Turnover mencerminkan keefektifan

perusahaan dalam menghasilkan penjualan yang akan berdampak pada laba



perusahaan. Semakin tinggi Total Asset Turnover maka perusahaan semakin
efektif dalam menghasilkan laba perusahaan.

Pengaturan struktur modal memiliki peran yang penting dalam fungsinya
untuk menghasilkan laba dari usaha pokok perusahaan. Keputusan mengenai
pengaturan struktur modal disebut dengan kebijakan modal kerja. Salah satu unsur
modal kerja adalah hutang. Hutang merupakan instrumen yang sensitif terhadap
nilai perusahaan. Semakin tinggi propors hutang maka akan semakin tinggi risiko
kebangkrutan perusahaan. Disisi lain, penggunaan hutang mampu meningkatkan
nilai perusahaan. Namun pada titik tertentu peningkatan hutang dapat menurunkan
nilai perusahaan karena manfaat yang diterima lebih kecil dari biaya yang
ditimbulkan.

Hutang dapat bermanfaat karena bunga hutang dapat dikurangkan dalam
menghitung pajak sehingga dapat memperkecil pajak dan memperbesar
pengembalian yang diharapkan oleh investor. Perusahaan-perusahaan yang
memiliki rasio hutang relatif tinggi akan memiliki ekspetasi pengembalian yang
lebih tinggi pula ketika perekonomian dalam keadaan normal, namun memiliki
risiko kerugian ketika ekonimi mengalami resesi. Oleh karena itu, keputusan
penggunaan hutang mengharuskan menyeimbangkan tingkat ekspetasi
pengembalian yang lebih tinggi dari risiko yang meningkat.

Berikut adalah data mengenai nilai pada perusahaan di subsektor logam
dan Sejenisnya di Bursa Efek Indonesia pada periode 2012-2016 dapat disgjikan

sebgai berikut:



Tabel 1.1
Return on Asset pada Perushaan di Subsektor L ogam dan Sejenisnya yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode Tahun 2012-2016

No | Kode Perusahaan Return On Asset Rata-rata
2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016

1 | ALKA 346 | -0.13 | 1.09 | -0.81 | 0.04 0.73
2 | ALMI 0.74 | 095 | 0.06 | -2.45 | -3.33 -0.81
3 BAJA 230 | -915 | 144 | -099 | 4.16 -0.45
4 BTON 17.07] 14.69 | 4.38 345 | -4.76 6.97
5 |[CTBN 12.78 1396 | 9.80 | 353 | 2.77 8.57
6 | GDST 400 | 7.71 | -1.03 | -4.66 | 257 1.72
7 INAI 378 | 066 | 246 | 215 | 2.08 2.23
8 | KSW -590( -3.04 | -3.18 | -8.71 | 0.26 -4.11
Ratarata 478 | 3.21 1.88 | -1.06 | 0.47 1.86

Sumber : IDX (Bursa Efek Indonesia)

Berdasarkan dari tabel 1,1 pada Return On Assets beberapa data yang
berhubungan dengan Return On Asset dapat diketahui bahwa 8 perusahaan di
subsektor Logam dan Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia rata-rata
Return on Asset mengalami Fluktuatif. Penurunan rata-rata Return on Asset terjadi
pada tahun 2013 sebesar 3.21 dan menurun kembali pada tahun 2014 sebesar 1.88
dan penurunan kembali pada tahun berikutnya 2015 sebesar -1.06 pada tahun
berikutnya adanya perubahan sebesar 0.47.

Jika dilihat dari ratarata Return On Asset perusahaan, hanya terdapat
empat perusahaan yang memiliki nilai diatas rata-rata dan empat perusahaan
berada dibawah rata-rata. Hal ini juga dapat dilihat dari rara-rata pertahun Return
On Asset mengalami peningkatan dan penurunan. Peningkatan Return On Asset
terjadi pada tahun 2012 sebesar 4.78 dari rata-rata, pada tahun 2013 sebesar 3.21
dan pada tahun 2014 sebesar 1.88 dari rata-rata selanjutnya mengalami penurunan
Return On Asset yaitu pada tahun 2015 sebesar -1.06 dan pada tahun 2016 sebesar

0.47 dari rata rata. Secara rata-rata dapat dilihat bahwa terjadi penurunan Return



On Asset yang disebabkan karena penurunan laba bersih dan diikuti lebih
besarnya penurunan total asset. Turunnya laba bersih diduga karena menurunnya
penjualan operasional perusahaan dan meningkatnya biaya dan turunnyatotal asset
diduga disebabkan karena adanya pembayaran utang melalui kas. Penurunan laba
bersih ini dapat beresiko pada sulitnya perusahaaan memperoleh pinjaman dari
kreditur maupun investor dari pihak luar karena laba sering dikatakan sebagai
indikasi untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar utang.
Tabel I.2
Curent Ratio Pada Perusahaan di Subsektor Logam dan Sejenisnya yang

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode Tahun 2012-2016

Current Ratio
No | Kode Perusahaan Rata-rata
2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016

1 ALKA 163 | 1.27 | 1.26 | 1.01 | 0.99 1.23
2 ALMI 129 | 1.05 | 1.02 | 090 | 0.79 1.01
3 BAJA 105 [ 082 | 083 | 0.85 | 1.58 1.02
4 BTON 329 | 363 | 505 | 435 | 391 4.04
5 CTBN 1.78 | 1.78 | 1.80 | 1.65 | 2.81 1.96
6 GDST 231 | 298 | 140 | 1.21 | 1.32 1.82
7 INAI 199 | 1.23 | 1.08 | 1.00 | 0.96 1.25
8 JKSW 6.03 | 11.40 | 251 | 243 | 1.67 4.80
Rata-rata 242 | 302 | 1.87 | 168 | 1.75 2.14

Sumber : IDX (Bursa Efek Indonesia)

Berdasarkan dari tabel 1,2 pada Current Ratio tersebut, dapat dilihat
bahwa rata-rata Curent Ratio yang dimiliki perusahaan Logam dan Sejenisnya
yang terdaftar di BEI mengalami peningkatan dan penurunan. Hal ini juga dapat
dilihat dari ratarata pertahun Current Ratio mengalami peningkatan dan
penurunan pada setiap perusahaan dan dapat dilihat bahwa pertahunnya Current

Ratio juga mengalami peningkatan dan penurunan. Peningkatan Current Ratio



pada tahun 2012 sebesar 2.42 dari rata-rata dan pada tahun 2013 sebesar 3.02 dari
rata-rata dan mengalami penurunan di tahun 2014 sebesar 1.87 dari rata-rata dan
tahun 2015 sebesar 1.68 dari rata-rata dan tahun 2016 sebesar 1.75 dari rata-rata.

Maka dapat diketahui bahwa enam perusahaan mengalami penurunan
pada Current Ratio yang menunjukkan bahwa perusahaaan tidak mampu dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

Dari data diatas dapat diketahui peunurunan Current Ratio diduga karena
persediaan menurun sehingga produksi menjadi tersendat yang mengakibatkan
turunnya aktiva lancar dan diikuti dengan lebih besarnya penurunan rata-rata
hutang lancar. Penurunan hutang lancar diduga terjadi karena penjualan menurun
sedangkan perdeiaan banyak digudang akibatnya kas dipakai untuk membayar
hutang lancar.

Tabe 1.3
Debt to Equity Ratio Pada Perusahaan di Subsektor Logam dan Sejenisnya

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode Tahun 2012-2016

Debt to Equity Ratio

No | Kode Perusahaan 57572013 20?4 y2015 2016 | naarda
1 ALKA 170 | 305 | 287 | 133 | 525 | 284
2 ALMI 220 | 319 | 401 | 287 | 366 | 3.18
3 BAJA 210 | 384 | 418 | 487 | 348 | 371
) BTON 028027019 023 | 026 | 024
5 CTBN 088 | 082|078 | 072 | 032 | 0.70
6 GDST 047 ] 035 ] 056 | 047 | 0.40 | 045
7 INAI 3.74 | 506 | 515 | 455 | 410 | 452
8 JKSW 170 | -1.64 | -1.73| -1.60 | -1.68 | -1.67

Rataraa | 122 | 1.87 | 200 | 1.68 | 1.97 | 175

Sumber : IDX (Bursa Efek Indonesia)
Berdasarkan dari Tabel 1,3 pada Debt to Equity Ratio dapat diketahui dan
diambil kesimpulan bahwa total ratarata Debt to Equity Ratio, mengalami

penurunan dan peningkatan yang dimiliki perusahaan Logam dan Sejenisnya yang



terdaftar di BEI dapat dilihat penurunan Debt to Equity Ratio pada tahun 2012
sebesar 1.22 dari ratarata dan pada tahun 2015 sebesar 1.68 dari rata-rata.
Selanjutnya Debt Equity Ratio mengalami peningkatan ditahun 2013 sebesar 1.87
dan pada tahun 2014 sebesar 2.00 dan pada 2016 sebesar 1.97.

Maka dapat di simpulkan bahwa penurunan Debt Equity Ratio disebabkan
karena turunnya rata-rata total hutang diikuti dengan lebi kecilnya rata-rata total
ekuitas. Turunnya total hutang diduga adanya penutupan hutangjangka panjang
karena beban bunga yanterlalu besar dan turunnya ekuitas karena diduga para
investor menarik sahamnya sehingga ekuitas dari perusahaan menjadi menurun,
dengan menurunnya Debt Equity Ratio berarti perusahaan mempunyai risiko
kerugian yang kecil, terutama pada saat perekonomian turun. Dampak ini juga
mengakibatkan rendahnya tingkat hasil pengembalian (return) pada saat
perekonomian tinggi.

Menurut Hani, Rasio Aktivitas yaitu rasio untuk mengukur sampai
seberapa besar efektivitas perusahaan dalam menggunakan sumber dananya. Rasio
ini menjelaskna bagaimana manajemen mengelola seluruh aktiva yang dimilikinya
untuk dapat mendorong produktivitas dan mendongkrak profitabilitas. Besar
kecilnya rasio aktivitas dapat diukur dengan menggunakan Total Asset Turnover

salah satunya.



Tabel 1.4
Total Asset Turnover Pada Perusahaan di Subsektor Logam dan Sejenisnya
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode Tahun 2012-2016

Total Asset Turnover
No | Kode Perusahaan Rata-rata
2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016

1 ALKA 566 | 454 | 502 | 517 | 259 4.60
2 ALMI 1.71 | 1.04 | 1.03 | 1.52 | 0.97 1.25
3 BAJA 130 | 1.24 | 1.26 | 1.31 | 0.74 1.17
4 BTON 1.06 | 064 | 055 | 0.37 | 0.26 0.58
5 CTBN 074 | 0.89 | 0.79 | 0.49 | 0.52 0.69
6 GDST 141 | 1.18 | 0.89 | 0.77 | 0.45 0.94
7 INAI 095 | 083 | 1.04 | 1.04 | 0.72 0.92
8 JKSW 031 | 034 | 0.28 | 0.54 | 0.66 0.43
Rata-rata 164 | 1.34 | 1.36 | 1.40 | 0.86 1.32

Sumber : IDX (Bursa Efek Indonesia)

Berdasarkan dari tabel 1,4 pada Total Assets Turnover Kemampuan
perusahaan dalam memanfaatkan aset perusahaan dapat dilihat  dengan
menggunakan rasio Total Asset Turnover. Berdasarkan Pada tabel diatas terlihat
bahwa Total Asset Turnover pada masing-masing perusahaan setigp tahunnya
mengalami peningkatan dan penurunan. Jika dilihat dari rata-rata Total Asset
Turnover mengalami peningkatan pada tahun 2012 yaitu sebesar 1.64 dari rata-
rata, dan pada tahun 2013 sebesar 1.34 dari rata-rata kemudian pada tahun 2014
sebesar 1.36 dari rata-rata, dan pada tahun 2015 juga meningkat menjadi 1.40 dari
rata-rata, namun penurunan terjadi pada tahun 2016 yaitu sebesar 0.86 dari rata-
rata

Dari data diatas dapat diketahui penurunan Total Asset Turnover
disebabkan oleh turunnya rata-rata penjualan diikuti dengan lebih besarnya rata-

ratatotal asset. Turunnya penjualan diduga karena produksi yang dilakukan terlalu
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rendah atau sistem pemasarannya tidak baik dan turunnya total asset diduga
sebagian dari aktiva tetap perusahaan dijual karena produksi barang yang rendah
sertatidak memaksimalkan kegunaan aktiva tetap.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka
penulistertarik untuk mengambil judul dalam penelitian ini yaitu dengan judul
“Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Total Asset Turnover
terhadap Return On Assets pada Perusahaan Logam dan Sejenisnya yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2012 — 2016" .

B. Identifikas M asalah
Dari latar belakang yang telah penulis paparkan, maka identifikasi
masalah penelitian antara lain sebagai berikut :

1. Penurunan terjadi pada Return On Asset asset yang disebabkan karena
penurunan laba bersih dan diikuti lebih besarnya penurunan total asset.

2. Peunurunan Current Ratio diduga karena persediaan menurun sehingga
produksi menjadi tersendat yang mengakibatkan turunnya aktiva lancar dan
diikuti dengan lebih besarnya penurunan rata-rata hutang lancar.

3. Penurunan Debt to Equity Ratio disebabkan karena turunnya rata-rata total
hutang diikuti dengan lebih kecilnyarata-rat total ekuitas.

4. Penurunan Total Asset Turnover disebabkan oleh turunnya rata-rata

penjualan diikuti dengan lebih besarnyarata-ratatotal asset.
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C. Batasan dan Rumusan M asalah
1. Batasan Masalah
Adapun untuk memperjelas arah dalam penelitian, maka penelitian ini
dibatasi hanya pada Perusahaan Logam dan Sejenisnya yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia untuk tahun 2012 sampai dengan 2016. Variabel yang diteliti yaitu
. Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Total Assets Turnover sebagai variabel

independen/bebas dan Return On Assets sebagai variabel dependen/terikat.

2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan, maka rumursan
masalah dalam penelitian ini adalah :

a. Apakah ada pengaruh current ratio terhadap Return On Asset pada
perusahaan Logam dan Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2012-20167

b. Apakah ada pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On
Asset pada perusahaan Logam dan Sejenisnya yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode 2012-20167

c. Apakah ada pengaruh Total Asset Turnover terhadap Return On
Asset pada perusahaan Logam dan Sejenisnya yang terdapat di
Bursa Efek Indonesia Periode 2012-20167

d. Apakah ada pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan
Total Asset Turnover terhadap Return On Asset pada perusahaan
Logam dan Sejenisnya yang terdapat di Bursa Efek Indonesia

Periode 2012-20167?
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1

Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah :

Untuk mengetahui ada apakah pengaruh Current Ratio terhadap Return On
Asset pada Perusahaan Logam dan Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap
Return On Asset Perusahaan Logam dan Sejenisnya yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh Total Asset Turnover Terhadap
Return On Asset pada Perusahaan Logam dan Sejenisnya yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia.

. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh pada Current Ratio, Debt to

Equity Ratio, dan Total Asset Turnover terhadap Return On Asset pada

Perusahaan Logam dan Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

M anfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan Penelitian yang akan dicapai, maka penelitian ini akan
bermanfaat yaitu sebagai berikut :

Bagi Penulis

Untuk menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman penulis dalam
melakukan penelitian dan menambah referensi untuk kelanjutan penelitian
dan berguna untuk pengembangan ilmu pengetahuan secara teoritis

sebagaimana yang telah dipelgjari didalam perkuliahan dan sebagai
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pengetahuan tentang Curennt Ratio, Debt to Equity Ratio dan Total Asset
Turnover terhadap Return On Asset.

. Bagi Pendliti lain

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah ilmu
pengetahuan serta dapat memberikan informasi sebagai referensi atau
perbandingan penelitian bagi peneliti lain yang ingin meneliti berkaitan
dengan pengaruh Curennt Ratio, Debt to Equity Ratio dan Total Asset
Turnover, terhadap Return On Asset sehingga dapat melanjutkan penelitian
ini menjadi penelitian yang lebih baik lagi.

Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi dalam pengelolaan struktur
modal dan profitabilitas serta nilai perusahaan bagi manjemen perusahaan
untuk dijadikan bahan masukan dalam pengambilan keputusan bagi

perencanaan operasional perusahaan
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BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Deskrips Teori
1. Return On Asset
a. Pengertian Return On Asset

Tujuan akhir yang yang ingin dicapai suatu prusahaan yang terpenting
adalah memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal, di samping hal-hal
lainnya. Dengan memperoleh laba yang maksimal seperti yang telah ditergetkan,
perusahaan dapat berbuat banyak lagi kesejahteraan pemilik, karyawan, serta
meningkatkan mutu produk dan melakukan investasi baru.

Menurut Hery (2015, hal. 555) menyatakan bahwa “rasio profitabiitas
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan Perusahaan dalam
menghasilkan laba dari aktivitas normal bisnisnya’.

Mangjemen perusahaan dalam praktiknya dituntut harus mampu untuk
memenuhi target yang telah ditetapkan. Artinya besarnya keuntungan haruslah
dicapai sesuia dengan yang diharapkan an bukan berarti asal untung. Untuk
mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan, digunakan rasio keuntungan atau
rasio profitabilitas yang dikenal juga dengan namarasio rentabilitas.

Menurut Sudana (2015, hal. 25) menyatakan bahwa “profitabilitas rasio
mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan menggunakan
sumber-sumber yang dimiliki perusahaan, seperti aktiva, modal, atau penjualan

perusahaan.”
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Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan
perbandingan antara berbagai komponen yang ada dilaporang keuangan, terutama
laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi. Pengukuran dapat dilakukan untuk
beberapa periode operasi. Tujuannya adalah agar terlihat perkembangan
perusahaan dalam rentang waktu tertentu, baik penurunan atau peningkatan,
sekaligus mencari penyebab perusahaan tersebut.

Menurut Rudianto (2013, hal. 192) menyatakan bahwa rasio profitabilitas
adalah rasio “ukuran penilaian kinerja perusahaan yang dimaksudkan untuk
mengukur kemampuan perusahaan membayar (likuiditasnya) utangnya dalam
jangka pendek.”

Hasil pengukuran rasio profitabilitas dapat dijadkan alat evaluasi kinerja
sel;ama ini, apakah mereka telah ditentukan, mereka dikatakan telah berhasil
mencapal target untuk periode atau beberapa periode. Namun, sebaliknya jika
gagal atau tidak berhasil mencapai target yang telah ditentukan, ini akan menjadi
pelajara bagi manajemen periode ke depan.

Menurut Harahap (2013, hal. 304) menyatakan bahwa “rasio profitabilitas
menggambarkan kemampuan, dan sumber yang ada seeprti kegiatan penjualan,
kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebgainya’.

Berdasarkan teori uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa kegagalan
atau keberhasilan rasio profitabilitas dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk
perencanaan laba ke depan, sekaligus kemungkinan menggantikan manajmene
yang baru terutama setelah manajemen yang lam mengalami kegagalan, karena itu

easio ini sering disebut sebagai salah satu tolak ukur kinerja manajemen.
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Return on assets adalah rasio antara pendapatan sebelum pajak dengan
total aktiva. Return on assets menunjukkan seberapa banyak perusahaan telah
memperoleh laba atas aktiva yang ditanamkan pada perusahaan.

Menurut Hery (2015, hal. 556) menyatakan bahwa “Return On Investmen
atau Return On Total Assets merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar
kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih”. Dengan kata lain, raasio ini
digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam di total asset.

Hani (2014, hal. 75) menyatakan bahwa Return On Asset atau Return On
Investment merupakan kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam
keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan neto”

Return On Asset atau Return On Investment merupakan ukuran efesiensi
penggunaan modal didalam suatu perusahaan. Bagi perusahaan umumnya masalah
efisiensi penggunaan modal adalah lebih penting daripada masalah laba, yang
besar belum merupakan ukuran bahwa perusahaan itu telah dapat bekerja dengan
baik dan efesien.

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa Return On Asset
merupakan salah satu caraperusahaan mengukur profitabilitasnya, semakin
meningkat Return On Asset maka perusahaan memiliki laba yang tinggi. Semakin
besar Return On Asset maka menunjukkan kinerja keuangan semakin baik dan
semakin baik posisi sebuah perusahaan tersebut dari segi aktiva, karena tingkat

pengambilanb semakin besar.
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b. Tujuan dan Manfaat Return On Asset

Rasio Profitabilitas tidak hanya bagi pihak pemilik usaha atau manajemen
sgja, tetapi juga bagi pihak diluar perusahaan, seperti pihak-pihak yang memiliki
hubungan dengan perusahaan. Kemampuan penggunaan asset perusahaan yang
optimal akan menunjukkan produktivitas perusahaan yakni kemampuannya dalam
mengambilkan dana investasi yang berasal dari modal pinjaman maupun modal
sendiri.

Menurut Rudianto (2013, hal. 192) tujuan Return On Asset yaitu “untuk
menilai apakah perusahaan efisien dalam memanfaatkan asetnya dalam kegiatan
operas perusahaan. Rasio ini juga memberikan ukuran yang lebih baik atas
profitabilitas perusahaan karena menunjukkan efektifitas manajemen dalam
menggunakan aset untuk memperoleh pendapatan”.

Sedangkan menurut Syafrida Hani ( 2014, hal. 75 ) tujuan Return On Asset
yaitu “untuk mengukur ukuran efisiensi penggunaan modal didalam suatu
perusahaan. Bagi perusahaan pada umumnya masalah efisiensi penggunaan modal
adalah lebih penting daripada laba, karena laba yang besar belum merupakan
ukuran bahwa perusahaan itu telah dapat bekerja efisien”.

Jadi kesimpulan Return On Asset merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur dan menilai efisiensi dari sebuah perusahaan dalam memanfaatkan

asetnya.
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c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Return On Asset

L aba merupakan dasar dalam perhitungan di masa yang akan datang, dalam
menjalankan perusahaan serta sebagali dasar dalam penilaian presentase atau
kinerja perusahaan yang dipengaruhi banyak faktor. Untuk dapat meningkatkan
rasio Return On Assets, suatu perusahaan dapat melakukannya dengan mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Menurut Hani (2015, hal. 117) mengatakan bahwa “selain beban, modal
kerja, pemanfaatan aset, baik aset lancar maupun aset tetap, kepemilikan ekuitas,
dan lain-lain.

Sedangkan menurut Munawir (2017, hal. 89) mengemukakan bahwa
besarnya Return On Assets dipengaruhi oleh dua faktor yaitu :

1. Turn Over dari operating Assets yaitu tingkat perputaran aktiva yang
digunakan untuk operas

2. Profit Margin yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan dalam
presentase dan jumlah penjualan bersih dinyatakjan dalam presentaase dan
jumlah penjualan bersih Profit Margin ini mengukur tingkat keuntungan
yang dapat dicapai oleh perusahaan dihubungkan dengan penjualannya.

Dapat disimpulkan bahwa teori diatas faktor-faktor yang mempengaruhi
Return On Assets adalah tingkat peputaran aktiva, modal dan tingkat keuntungan

yang didapat.

d. Pengukuran Return On Assets
Keefektifan sebuah manajemen dalam memanfaatkan asetnya secara
optimal dapat dinilai dengan diperolehnya laba dari pemanfaatan sejumlah aset
perusahaan. Hal tersebut dapat di anaalisa dengan melihat hubungan antara
keduanya, yang kemudian dapat dijadikan gambaran bagi manajer untuk

mengambil sebuah keputusan tertentu.
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Menurut Kasmir (2012, hal. 202) untuk mencari Return On Assets dapat
digunakan sebagai berikut :

Earning After Interest and Tax
Return On Assets =

Total Assets

Sedangkan menurut Brigham dan Houston (2012 : 148) diukur dengan

rumus sebgai berikut :
_ Laba Bersih
Total Aset
2. Current Ratio
a. Pengertian Current Ratio

Current Ratio merupakan bagian dari rasio likuiditas, yaitu kemampuan
suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban keuangan yang segera
dapat dicairkan atau yang sudah jatuh tempo. Secara spesifik likuiditas
mencerminkan  ketersediaan dana yang dimiliki perusahaan guna memenunhi
semua hutang yang akan jatuh tempo. Likuiditas yang rendah, menyebabkan
hilangnya kesempatan perusahaan untuk memanfaatkan kesempatan potongan
pembelian yang ditawarkan oleh para supplier. Akibatnya perusahaan terpaksa
beroperasi dengan biaya yang tinggi.

Likuiditas merupakan salah satu faktor yang menentukan sukses atau
gagalnya suatu perusahaan. Penyediaan kebutuhan uang tunai untuk memenuhi
kewajiban jangka pendekmenentukan sampai mana perusahaan itu menanggung
resiko.

Menurut Syamsuddin (2012, hal. 41 ) “likuiditas suatu indikator mengenai
kemampuan perusahaan untuk membayar semua kewajiban finansial jangka

pendek pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang tersedia’.
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Untuk mengukur likuiditas perusahaan dalam penelitian ini menggunakan
Current Ratio berikut defenisi Current Ratio menurut para ahli adalah diantaranya:
Menurut Syamsuddin (2012, hal. 43) “Current Ratio merupakan salah satu
ratiofinansial yang sering digunakan. Tingkat Current Ratio dapat ditentukan
dengan jalan membandingkan antara Current Assets dan Current Liabilities’ .
Sedangkan menurut Sudana (2015, hal. 24) “Current Ratio merupakan
kemampuan perusahaan untuk membayar utang lancar dengan menggunakan
aktivalancar yang dimiliki, semakin besar rasio ini semakin likuid perusahaan”.
Dari uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Current Ratio
merupakan alat yang digunakan untuk mengetahui seberapa likuid perusahaan

dalam membayar utang lancar.

b. Tujuan dan Manfaat Current Ratio

Current Ratio merupakan salah satu dari Rasio Likuiditas, perhitungan
rasio likuditas memberikan cukup banyak manfaat bagi berbagai pihak yang
berkepentingan terhdapa perusahaan, namun juga bagi pihak luar perusahaan,
dalam praktiknya terdapat banyak manfaat atau tujuan analisis rasio likuiditas bagi
perusahaan, mangjemen perusahaan, dan pihak yang memiliki hubungan dengan
perusahaan seperti kreditor, dan distributor atau supplier.

Menurut Rambe (2015, hal. 49) menyatakan “Current Ratio merupakan
ukuran yang paling umum dari kelancaran (solvency) jangka pendek, karena ratio
tersebut menunjukkan seberapa jauh tagihan para kreditor jangka pendek bisa
dituttupi oleh aktiva yang secara kasar bisa berubah menjadi kas dalam jangka

waktu yang sama dengan tagihan tersebut”.
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Menurut Hery (2015, hal. 528 ) tujuan Current Ratio yaitu “untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya
yang secara jatuh tempo dengan menggunakan total asset lancar yang tersedia’>

Menurut Munawir (2017, hal. 72) manfaat dari Current Ratio adalah
“menunjukkan tingkat keamanan (margin of safety) kreditor jangka pendek, atau
kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-hutang tersebut”.

Dapat disimpulkan bahwa tujuan dan manfaat dari rasio lancar perusahaan
adalah dapat mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka

pendeknya dengan aktiva lancar secara keseluruhan.

c. Faktor yang mempengaruhi Current Ratio
Tingkat Likuiditas merupakan pencerminan mengenai kemampuan
perusahaan untuk memenuhi segala kewajiban keuangannya dengan yang harus
segera dipenuhi. Tiap-tiap aktiva mempunyai tingkat Likuiditas yang berbeda-
beda, misalnya surat berharga yang mudah dijual dan piutang jangka pendek.
Menurut Riyanto (2009, hal. 28) menyatakan bahwa Current Ratio dapat
ditingkatkan dengan faktor-faktor sebagai berikut:
1. Dengan utang lancar tertentu, diusahakan untuk menambah aktiva lancar.
2. Dengan aktiva lancar tertentu, diusahakan untuk mengurangi utang lancar.
3. Dengan mengurangi jumlah hutang lancar sama-sama mengurangi aktiva
lancar.
Menurut Juningan (2014, hal. 124) menyatakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi Current Ratio adalah sebgai berikut :
1. Data trend dari aktiva dan hutang jangka pendek untuk jangka 5 atau 10
tahun.
2. Distribusi dari pos-pos aktiva lancar
3. Syarat kredit yang diberikan oleh kreditur kepada perusahaan dalam

mengembalikan syarat kredit yang diberikan perusahaan kepada pelanggan
dalam penjualan barang dagangan dan tingkat piutang.
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4. Nilal sekarang atau nilai pasar atau nilai ganti dari barang dagangan dan
tingkat piutang.

5. Kemungkinan adanya perubahan aktiva lancar.

6. Perubahan persediaan dalam hubungannya dengan volume penjualan
sekarang dan yang akan dating.

7. Besar kecilnya kebutuhan modal kerja untuk tahunan mendatang.

8. Besar kecilnya juymlah kas dan surat-surat berharga dalam hubungannya
dengan kebutuhan modal kerja untuk tahunan mendatang.

9. Credit Rating perusahaan pada umumnya.

10. Besar kecilnya piutang dalam hubungan dengan volume penjualan.
Dengan demikian Current Ratio merupakan alat ukur yang sering
digunakan oleh perusahaan untuk mengukur kemampuan perusahaan
menutupi jangka pendek oleh aktiva-aktiva yang diharapkan dapat diubah
menjadi kas yang cukup cepat.

11. Jenis perusahaan, apakah perusahaan industri, perusahaan dagang, atau
perusahaan public utility.

Dengan demikian Current Ratio merupakan alat ukur yang sering
digunakan oleh perusahaan untuk mengukur kemampuan perusahaan menutupi
hutang jangka pendek oleh aktiva-aktiva yang diharapkan dapat diubah menjadi

kas dengan cukup cepat.

d. Pengukuran Current Ratio
Dalam penelitian ini rasio likuiditas diprosikan dengan Current Ratio
karena digunakan untuk mengukur rasio likuiditas jangka pendek. Hal ini
disebabkan rasio lancar mudah dihitung. Disamping itu rasio lancar mempunyai
kebangkrutan yang baik.
Menurut Margaretha (2011, hal. 25) menyatakan bahwa Current Ratio
dapat dirumuskan sebagai berikut :

Current assets

Current liabilities

Menurut Hani (2015, hal. 121) menyatakan bahwa Current Ratio dapat

dirumuskan sebagai berikut :



23

) Current assets
Current Ratio = ——— x 100%
Current Liabilities

Dari hasil pengukuran Current Ratio apabila semakin tinggi nilai rasio
lancar, maka akan semakin baik posisi pemberi pinjaman. Dari sudut pandang
kreditor, suatu rasio yang lebih tinggi tampaknya memberikan perlindungan
terhadap kemungkinan kerugian drastis bila terjadi likuiditas perusahaan., Rasio
lancar merupakan ukuran yang paling umum digunakan untuk mengetahui
kesanggupan memenuhi kewajiban jangka pendek oleh aktiva yang diperkirakan

menjadi uang tunai dalam pereiode yang sama dengan jatuh tempo hutang.

3. Debt to Equity Ratio
a. Pengertian Debt to Equity Ratio

Untuk menjalankan operasinya setigp perusahaan memiliki  berbagai
kebutuhan, terutama yang berkaitan dana agar perusahaan dapat berjalan
sebagaimana mestinya. Dana selalu dibutuhkan untuk menutupi seluruh atau
sebagian dari biaya yang diperlukan, baik dalam jangka pendek maupun jangka
panjang.

Debt to Equity Ratio merupakan salah satu dari rasio solvabilitas. Rasio
Solvabilitas menggambarkan bagai mana kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban jangka panjangnya atau kewajiban-kewajibannya apabila perusahaan
dilikuidasi.

Menurut Hery (2015, hal. 168) “Debt to Equity Ratio

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya

proporsi utang terhadap modal. Rasio ini dihitung sebagai hasil

bagi antara total utang dengan modal. Rasio ini berguna untuk

mengetahui besarnya perbandingan antara jumlah dana yang

disediakan oleh kreditor dengan jumlah danayang berasal dari
pemilik perusahaan”. Jadi jika semakin tinggi debt to equity
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ratio maka semakin kecil jumlah modal pemilik yang dapat

dijadikan sebagai jaminan utang.

Menurut Rudianto (2013, hal. 194) “ Debt to Equity Ratio

adalah rasio ini menggambarkan seberapa besar modal pemilik

dapat menutupi hutang-hutang kepada kreditor”. Semakin

tinggi rasio ini maka semakin tinggi jumlah dana yang harus

dijamin dengan modal sendiri. Nilai Debt to Equity Ratio yang

semakin tinggi menunjukkan bahwa komposisi total hutang

semakin besar dibanding dengan total hutang modal sendiri,

sehingga akan berdampak semakin besar beban perusahaan

terhadap pihak luar.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Debt to Equty Ratio
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur menghitung dari propors utang
dan ekuitas. Rasio yang menggambarkan sejauh mana modsal pemilik dapat

menutupi utang-utang kepada pihak luar.

b. Tujuan dan Manfaat Debt to Equty Ratio

Dalam arti luar dapat dikatakan Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang
mengukur hingga sejauh mana perusahaan dibiayai dari hutang dan modal yang
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar seluruh kewajibannya.
Dalam praktiknya untuk menutupi kekurangan akan kebutuhan dana, perusahaan
memiliki beberapa pilihan sumber dana dari salah satu sumber tersebut atau
kombinasi dari keduanya. Pengaruh ratio yang baik akan memberikan banyak
manfaat bagi perusahaan guna menghadapi segala kemungkinan yang akan terjadi,
namun semua keputusan tergantung dari tujuan perusahaan secara keseluruhan.

Menurun Samryn (2012, hal. 542) “Rasio ini digunakan untuk mengukur

dana yang disediakan oleh kreditur dan dana yang disediakan oleh pemilik”.
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Sedangkan menurut Hery (2015, hal. 542) “Rasio ini berfungsi untuk
mengetahui seberapa bagian dari setigp rupiah modal yang dijadikan sebgai
jaminan utang’”.

Dari teori diatas dapat disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio bertujuan
untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan pinjaman dan dengan mengetahui
tingkat solvabilitas dari perusashaan maka perusahaan mampu memenuhi
kewajiban atau utang.

Adapun manfaat dari Debt to Equity Ratio menurut Hery (2014, hal. 168)
“Rasio ini berguna untuk mengetahui besarnya perbandingan antar jumlah dana
yang disediakan oleh kreditor dengan jumlah dana yang berasal dari pemilik
perusahaan’”.

Berdasarkan manfaat diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat Debt to
Equity Ratio yaitu perusahaan akan mengetahui terkait dengan penggunaan modal
sendiri dan hutang serta mengetahui kemampuan perusahaan untuk mememnuhi
kewajibannya. Sehingga manajer keuangan dapat membuat kebijakan yang perlu

menyei mbangkan modal.

c. Faktor yang mempengaruhi Debt to Equity Ratio
Sebagaimana yang telah diuraikan diatas, bahwa Debt to Equity Ratio
merupakan salah satu alat ukur struktur modal. Maka dengan faktor-faktor yang
mempengaruhi struktur modal yaitu :
Menurut Hani (2015, hal. 124) faktor yang mempengaruhi debt to equity
ratio adalah sebagai berikut :
1. Ingtitutional Investor

2. Kepemilikan Mangjerial
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3. Ukuran Perusahaan
4. REsiko Bisnis

Selanjutnya faktor-faktor yang mempengaruhi debt to equity ratio menurut

Brigham dan Houston (2012 : 155) adalah sebagai berikut :

1. Resiko perusahaan
2. Posisi pajak suatu Perusahaan
3. Fleshilitas Perusahaan
4. Konservatismev atau keagresifan Mangjerial

Berikut adalah penjelasannya:

1. Resiko Usaha
Semakin besar resiko usaha perusahaan maka semakin rendah rasio
utang optimalnya.

2. Posisi Pajak Perusahaan
Salah satu alasan utama digunakannya utang adalah karena bunga
merupakan pengurang pajak, selanjutnya menurunkan biaya utang
efektif. Akan tetap jika sebagian besar laba suatu perusahaan telah
dilindungi dari pajak oleh perlindungan pajak.

3. Fleksbilitas Keuangan
Kemampuan untuk menghimpun modal dengan persyaratan yang wajar
dalam kondisi yang buruk. Potensi kebutuhan akan dana di masa depan
dan konsekuensi kekurangan dana akan mempengaruhi sasaran struktur

modal.



27

4. Konservatisme
Beberapa manajer lebih agresif dibandingkan manajer yang lain,
sehingga mereka lebih bersedia untuk menggunakan utang sebagai
usaha meningkatkan laba.

Dari faktor-faktor yang memepengaruhi Debt to Equity Ratio diatas dapat
disimpulkan bahwa peningkatan ekuitas dapat mempengaruhi penurunan nilai
Debt to Equity Ratio. Berbeda dengan kewajiban, meningkatnya kewajiban akan
meningkatkan nilai Debt to Equity Ratio. Struktur modal merupakan paduan antara
pedanaan yang berasal dari modal pemegang saham dan pedanaan yang berasal

dari hutang akan mempengaruhi naiknya nilai Debt to Equity Ratio.

d. Pengukuran Debt to Equity Ratio

Dalam penelitian ini rasio solvabilitas yang digunakana diukur adalah
dengan Debt to Equity Ratio. Debt to Equity Ratio bertujuan untuk melihat sejauh
mana operasional perusahaan dibiayai oleh hutang dengan ekuitas sebagai
jaminannya.

Dari hasil pengukuran, apabila rasionya tinggi, artinya pendanaan dengan
utang semakin banyak, maka semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh
tambahan pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi
hutang-hutangya dengan aktiva yang dimilikinya. Dewmikian pula rasionya
rendah, semakin kecil perusahaan dibiayai dengan hutang. Standar pengukuran
untuk menilai baik tidaknya rasio perusahaan, digunakan rasio rata-rata industri
yang sejenis.

Debt to Equity Ratio untuk setigp perusahaan tentu berbeda-beda,

bergantung pada karakteristik bisnis dan keberagaman arus kasnya, Perusahaan
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dengan arus kas yang stabil biasanya memilik rasio yang lebih tingggi dari rasio
kas yang kurang stabil.

Menurut Hani (2015, hal. 124) nilai DER yang semakin tinggi
menunjukkan bahwa komposisi total hutang semakin besar disbanding total modal

sendiri. Rumus untuk menghitung Dbt to Equity Ratio adalah sebagai berikut :

Total Liabilities
total Equity

Debt to Equity Ratio =

Sedangkan menurut Harahap (2015, hal. 304) rasio ini dapat dihitung

dengan rumus sebagai berikut :

Total Hutang
Modal (Equity)

Rasio Utang atas Modal =
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai DER yang semakin
tinggi menunjukkan bahwa komposisi total hutang semakin besar disbanding

dengan modal sendiri, sehingga akan berdampak semakin besar beban.

4. Total Assets Turnover
a. Pengertian Total Assets Turnover Ratio

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah
penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva. Rasio aktivas juga digunakan
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam melakukan akitavas sehari-hari. Dari
hasil pengukuran dengan rasio aktivas akan terlihat apakah perusahaan lebih fisien
dan efektif dalam mengelola asset yang dimilikinya atau mungkin justru

sebaliknya.
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Menurut Rambe (2015, hal. 52) menyatakan bahwa “rasio aktivitas
mengukur seberapa efektif perusahaa menggunakan sumber-sumber daya
sebagaimana digaris oleh kebijaksanaan perusahaan”.

Sedangkan menurut Sudana (2015, hal. 24) menyatakan bahwa rasio ini
mengukur efektivitas dan efisiensi perusahaan dalam mengelola aktiva yang
dimiliki perusahaan”.

Aktiva yang rendah pada tingkat penjualan tertentu akan mengakibatkan
semakin besarnya dana kelebihan tertanam pada aktiva tersebut. Dana kelebihan
tersebut akanlebih baik bila ditanamkan pada aktiva lain yang lebih produktif.

Berdasarkan uraian teori diatas, dapat disimpulkan bahwa kondisi
perusahaan periode ini mampu atau tidak untuk mencapai target yang telah
ditentukan. Apabila tidak mampu untuk mencapai target, pihak manajemen harus
mampu mencari sebab-sebab tidak tercapainya target yang telah ditentuksn
tersebut. Kemudian dicarikan kembali upaya perbaikan yang dibutuhkan, namun
apabila mampu mencapal target yang telah ditentukan hendaknya dapat
dipertahankan atau ditingkatkan untuk periode berikutnya.

Rasio aktivitas mengukur seberapa efektif perusahaan memanfaatkan
sumber yang ada pada pengendalinya. Semua rasio aktivitas ini melibatkan
perbandingan antara tingkat penjualan dan investas dari berbaga jenis aktiva
Semakin cepat tingkat perputaran aset maka semakin efektif perusahaan dalam
memanfaatkan sumber daya yang ada dalam perusahaan, percepatan perputaran
aset ini akan meningkatkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba.

Menurut Sudana (2015, hal. 25) “Total Assets Turnover adalah mengukur

efektivitas penggunaan seluruh aktiva dalam menghasilkan penjualan. Semakin
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besar rasio ini berarti semakin efektif pengelolahan seluruh aktiva yang dimiliki
perusahaan.”

Menurut Rudianto (2013, hal. 194) “Total Assets Turnover rasio ini
menunjukkan kecepatan perputaran aset yang digunakan untuk operasi perusahaan
dalam periode yang tertanam dalam piutang selama satu tahun.” Rasio ini
merupakan rasio yang menunjukkan tingkat efisien penggunaan keseluruhan
aktiva perusahaan dalam menghasilkan volume penjualan tertentu.

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa Total Assets Turnover
adalah suatu cara untuk mengukur dan menghasilkan penjualan yang efektif
dengan perputaran aktivayang diperoleh perusahaan dalam periode yang telah

diperoleh dari keputusan perusahaan dalam mengelola aktiva.

b. Tujuan dan Manfaat Total Assets Turnover

Dalam praktiknya Total Asset Turnover yang dimiliki perusahaan memiliki
beberapa tujuaan yang akan dicapai. Total aset turnover (rasio aktivitas) ini juga
memberikan banyak manfaat bagi kepentingan perusahaan maupun bagi pihak luar
perusahaan, untuk masa yang akan dating.

Menurut Samryn (2012, hal. 414) “Rasio ini digunakan untuk mengukur
penggunaan seluruh aktiva perusahaan, sekaligus mengukur jumlah penjualan
yang diperoleh dengan menggunakan tiap rupiah aktivaa.”

Sedangkan menurut Munawir (2017, hal. 88) tujuan Total Assets Turnover
yaitu untuk mengukur tentang sampai seberapa jauh aktiva ini dipergunakan di
dalam kegiatan perusahaan atau menunjukkan berapa kali operating aset berputar

dalam suatu periode tertentu.”
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Manfaat Total Asset Turnover menurut Sawir (2005, hal. 17) untuk
mengevaluasi kemampuan perusahaan menggunakan aktivanya secara efektif
untuk meningkatkan pendapatan.”

Dari tujuan dan manfaat diatas dapat disimpulkan bahwa Total Assets
Turnover untuk mengukur penggunaan seluruh aktiva perusahaan dan mengukur
tentang sampai sebergpa jauh aktiva ini dipergunakan didalam kegiatan

perusahaan.”

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Total Assets Turnover
Faktor-faktor yang mempengaruhi Total Assets Turnover yang biasanya
digunakan untuk mengukur seberapa efektifnya pemanfaatan aktiva dalam
menghasilkan penjualanbersih perusahaan lebih kecil dari pada operating aset
perusahaan. Jika perputaran aktiva perusahaan tinggi maka akan semakin efektif
perusahaan dalam mengolah aktivanya.
Sedangkan menurut Riyanto (2009, hal. 39) tinggi rendahnya perputaran
total aktiva di tentukan oleh dua faktor yaitu :
1. Net Sales
Yaitu penjualan bersih yang dapat dihasilkan oleh setiap rupiah
yang diinvestasikan dalam bentuk harta perusahaan.
2. Operating Assets
Yaitu mengukur pendayagunaan aktiva usaha apakah terjadi
kecenderungan kelebihan investasi setiap aktiva dalam kaitannya
dengan volume penjualan yang dicapai. Dimana dengan jumlah
operating assets tertentu, maka besarnya jumlah sales pada periode
tertentu mengakibatkan makin tingggi turnovernya.
Sedangkan menurut Sjahriai (2012, hal. 52) untuk meningkatkan kecepatan
peredaran Total Aset (Total Assets Turnover) yaitu :
1. Bertambahnya penjualan leboh bersar daripada bertambahnya Total

Aset.
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2. Berkurangnya Total Aset lebih besar bila dibandingkan dengan
berkurangnyatotal penjualan.

Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa faktor Total Assets
Turnover adalah menunjukkan tingkat efisiensi penggunaan keseluruhan aktiva
perusahaan didalam menghasilkan volume penjualan tertentu. Semakin tinggi rasio
Total Assets Turnover berarti semakin efisien pennggunaan keseluruhan aktiva

didalam menghasilkan penjualan.

d. Pengukuran Total Asetss Turnover
Total Assets Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah
penjualan yang dipeoleh dari tiap rupiah aktiva.
Menurut Hani (2015, hal. 123) perhitungan Total Assets Turnover dapat

dilakukan sebagai berikut :

Sales
Total Asset

Total Assets Turnover =
Sedangkan menurut Kasmir (20012, hal. 186) Total Asset Turnover dapat
dihitung dengan cara:

Penjualan
Total Aktiva

Total Assets Turnover =
B. Kerangka K onseptual

Kerangka konseptual merupakan penjelasan tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah di identifikasi sebagai masalah
dan juga membantu menjelaskan hubungan antara variabel independen terhadap

variabel dependen.
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Adapun variabel independen dalam penelitian ini adalah Current Ratio,
Debt to Equity Ratio, total Assets Turnover , sedangkan variabel dependen dalam

penelitian ini adalah Return On Assets.

1. Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Assets

Current Ratio merupakan bagian dari rasio likuiditas, yaitu kemampuan
suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban keuangan yang segera
dapat dicairkan atau yang sudah jatuh tempo. Bagi perusahaan rasio lancar yang
tinggi menunjukkan likuiditas tetapi dia juga bisa dikatakan menunjukkan
penggunaan kas dan kewajiban jangka pendek secara tidak efisien. Rasio ini
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewagjiban jangka
pendeknya.

Suatu perusahaan mampu membayar belum tentu mampu memenuhi segala
kewajiban keuangan yang harus dipenuhi. Perubahan pada current ratio menurut
peneliti terdahulu dapat mengakibatkan perubahan pada struktur aktiva lancar.

Sudana (2015, hal. 24) menyatakan bahwa “Current Ratio merupakan
kemampuan perusahaan untuk membayar utang lancar dengan menggunakan
aktiva lancar yang dimiliki. Rasio ini berguna untuk mengukur kemampuan
perusahaan membayar kewagjiban jangka pendeknya dengan aktiva lancar secara
keseluruhan” sedangkan Return On Assets digunakan untuk menilai efisiensi dari
sebuah perusahaan dalam memanfaatkan asetnya.

Hasil penelitian menurut Marbun (2016) menunjukkan bahwa hasil uji
statistik hipotesi pertama (H1) yaitu Current Ratio berpengaruh signifikan

terhadap Return On Assets, dilihat dari nilai t hitung untuk variabel likuiditas (X2)



adalah 2,967 > 1,645. Sehingga hipotesis pertama penelitian ini diterima dan

positif signifikan.

Current ratio Return On Asset

Gambar 1.1
Pengaruh Current Ratio Terhadap Return On Asset

2. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asssets

Debt to Equity Ratio Berdasarkan beberapa pendapat penulis melihat
keterkaitan antara Debt To Equity terhadap profitabilitas, ketahui tingkat
penggunaan hutang yang dimiliki perusahaan secara menyeluruh untuk
menghasilkan laba pada periode tertentu. Dan semakin tinggi resiko ini maka
semakin besar resiko yang dihadapi dan investor akan meminta keuntungan
semakin tinggi.

Profitabilitas salah satu ukuran efektivitas perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan dengan memanfaatkan aktiva tetap yang digunakan untuk operasi
perusahaan.Semakin besar Return On Asset menunjukkan kinerja perusahaan
semakin baik, karenatingkat pengembalian investasi (return) semakin besar.

Kasmir (2011, hal. 166) menyatakan bahwa “Debt to Equity Ratio”
merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui perbandingan antara total
hutang dengan modal sendiri. Rasio ini berguna untuk mengetahui seberapa besar
aktiva perusahaan dibiayai dari hutang “Sedangkan return on asset digunakan
untuk mengukur efektivitas perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan
dengan memanfaatkan aktiva yang memilikinya

Hasil penelitian ini sgjalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari

(2014), Ayani (2016) dan Arisadi (2013), yang menyatakan bahwa Debt to Equity
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Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset. Namun penelitian ini
berbeda dengan penelitian Elyas (2015), Afriyanti (2011) dan Rahmawati (2011),
yang menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan

terhadap Return On Asset.

Debt To
Equity Ratio

Return On Asset

Gambar 1.2
Pengaruh Debt To Equity Terhadap Return On Asset
3. Pengaruh Total Assets Turnover terhadap Return On Assets

Total Assets Turnover merupakan salah satu objek yang penting bagi suatu
perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya, dengan perputaran total aset yang
baik, perusahaan akan terus menjalankan kegiatan operasionalnya dengan baik,
mampu membayar seluruh kewajiban.

Menurut Brigham dan Houston (2010, hal. 139) menyatakan bahwa “Total
Assets Turnover merupakan rasio yang mengukur perputaran seluruh aset
perusahaan, dan dihitung dengan membagi penjualan dengan total aset.”

Jika perputarannya lambat, ini menunjukkan bahwa aktiva yang dimiliki
terlalu besar dibandingkan dengan kemampuan untuk menjual. Apabila dalam
menganalisis rasio ini selama beberapa periode menunjukkan suatu trend yang
cenderung meningkat, maka dapat memberi gambaran bahwa semakin efisien
dalam mengelola aset. Sehingga rasio ini dapat mempengaruhi besar kecilnya laba.

Semkain tinggi Total Assets Turnover maka menunjuukkan semakin efektif
perusahaan dalam menggunakan aktivanya untuk menghasilkan penjualan bersih.
Penjualan meningkat akan berdampak pada meningkatnya juga profitabilitas

sebuah perusahaan.
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Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Dani Pranata
dkk (2014) menunjukkan bahwa Total Assets Turnover berpengaruh signifikan
terhadap Return On Assets dan dapat disimpulkan juga bahwasanya perusahaan
yang efektif dalam penggunaan aktivanya untuk menghasilkan total penjualan
bersih dimana perputaran aktiva yang cepat diikuti dengan penjualanyang tinggi
sehingga mampu menghasilkan laba. Hal ini menunjukkan semakin baik kinerja

yang dicapai oleh perusahaan.

Total Asset Return On Asset
Turnover

Gambar 11.3
Pengaruh Total Asset Turnover Terhadap Return On Asset
4. Pengaruh Currernt Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Total Assets

Turnover terhadap Return On Assets

Return On Assets adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan
menggunakan total aktiva yang ada. Return On Assets yang positif menunjukkan
bahwa dari total aktiva yang dipergunakan untuk operas perusahaan mampu
memberikan laba bagi perusahaan.

Dalam meningkatkan profitabilitas berkaitan dengan masalah leverage dan
aktifitas. Dimana Rasio dapat diukur dengan salah satu ukuran efektivitas
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva tetap
yang digunakan untuk operas perusahaan. Semakin besar Return On Asset
menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik, karena tingkat pengembalian

investasi (return) semakin besar.
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Dari uraian kerangka konseptual tersebut maka penulis membuat gambar
kerangka konseptual agar dapat lebih jelas pengaruh dari setiap variabel bebas

terhadap variabel terikat. Berikut ini skema gambar kerangka konseptual.

Current Ratio

Debt to Equity Return On
Ratio Assets
Total Assets B
Turnover
Gambar 11.4
K erangka K onseptual
C. Hipotesis

Menurut Sugiono (2012, hal. 93) hipotesis adalah jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian yang harus diuji kebenarannnya atas satu
penelitian yang dilakukan agar dapat mempermudah dalam menganalisis. Secara
statistic hipotesis diartikan sebagai pernyataan mengenai keadaan populasi
(parameter) yang akan diuji kebenarannya berdasarkan data yang diperoleh dari
sampel penelitian. Mengacu pada rumusan masalah, teori yang telah ditemukan
dari penelitian-penelitian terdahulu yang telah dilaksanakan maka hipotesis yang

diajukan dalam penelitian ini adalah :
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. Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets Pada
perusahaan Logam dan Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2012 sampai dengan 2016.

. Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets
Pada perusahaan Logam dan Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia 2012 sampai dengan 2016.

. Total Assets Turnover berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets
Pada perusahaan Logam dan Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

. Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Total Abssets Turnover secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets Pada

perusahaan Logam dan Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
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BAB |1

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penedlitian

Dilihat dari metode penelitian, penelitian ini menggunakan pendekatan
asosiatif. Pendekatan asosiatif adalah jawaban sementara terhadap rumusan
masalah yaitu menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. Seperti
pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Alasan peneliti menggunakan
pendekatan asosiatif karena peneliti ingin mengetahui pengaruh variabel bebas
Current Ratio dan Debt To Equity Ratio dan Total Asset Turnover terhadap
Return On Assets pada perusahaan subsektor logam dan sejenisnya yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia.

B. Definis Operasional Variabel

Penelitian ini melibatkan tiga variabel yang terdiri dari satu variabel terikat
(Dependent Variable) dan tiga variabel bebas (Independent Variable). Variabel
bebas tersebut adalah Current Ratio, dan Debt to Equity Ratio dan Total Asset
Turnover. Sedangkan variabel terikatnya adalah Return On Asset. Adapun defenisi
dari masing-masing variabel tersebut adalah sebagai berikut:

1. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat (Dependent Variable) menurut Sugiyono (2012, hal. 36)
merupakan variabel yang dapat dipengaruhi oleh variabel lain yaitu variabel bebas.
Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On Asset
(ROA). Return On Asset (ROA) adalah salah satu rasio profitabilitas yang dapat

mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang
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digunakan. Return On Asset merupakan perbandingan antara laba sebelum pajak
dengan total aset. Untuk mencari Return On Asset dapat menggunakan rumus

sebagal berikut :

Laba Sebelum Pajak

R A = x 100%
eturn On Asset Total Aset ()}

2. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel independen menurut Sugiyono (2013, hal. 39) merupakan variabel
yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependen (variabel terikat). Dengan kata lain Variabel Independen adalah sesuatu
yang menjadi sebab terjadi perubahan nila pada variabel dependen (terikat).
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Current Ratio,
Debt to Equity Ratio, dan Total Assets Turnover

a. Current Ratio

Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Current
Ratio (CR). Current Ratio (CR) merupakan rasio keuangan yang menunjukkan
proporsi aktiva lancar terhadap kewajiban lancar. Rumus yang di gunakan adalah :

Current assets

Current liabilities

Current Ratio digunakan untuk mengetahui seberapa likuid perusahaan
dalam membayar utang lancar.

b. Debt to Equity Ratio

Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to
Equity Ratio (DER). Debt Equity to Equity Ratio adalah merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur besarnya proporsi utang terhadap modal. Rumus yang

digunakan adalah :
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Total Liabilities
total Equity

Debt to Equity Ratio =

Debt to Equity Ratio ini digunakan untuk mengukur dana yang disediakan
oleh kreditur dan dana yang disediakan oleh pemilik.

c. Total Assets Turnover

Variabel bebas (X3) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Total
Assets Turnover. Total Assets Turnover merupakan rasio yang di gunakan untuk
mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur
berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva.
Rumus untuk mengukur rasio ini adalah :

Penjualan

Total A T ~ Total Aktiva
otal Assets Turnover = =

C. Tempat dan Waktu Penélitian
1. Penelitian ini dilakukan secara empiris di Bursa Efek Indonesia dengan
mengumpulkan data laporan keuangan perusahaan logam dan sgjenisnya

yang tersedia di www.idx.co.id

2. Waktu penelitian akan dilakukan mulai dari bulan November 2017
sampai dengan Maret 2018.

Adapun jadwal penelitian sebagai berikut :


http://www.idx.co.id
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TABEL I11.1
Jadwal K egiatan Penelitian

No Jenis BULAN

Kegiatan | November | Desember Januari Februari Maret

11213411234 |1|2|3|4|1|2|3|4|1|2|3

1 | Pengajuan

judul
2 | Penyusunan

Proposal
3 | Bimbingan

Perbaikan

Proposal
4 | Seminar

Proposal
5 | Penyusunan

Skripsi
6 | Bimbingan

Skripsi
7 | Sidang

MejaHijau

D. Populas dan Sampel Penedlitian
1. Populas

Menurut Sugiyono (2012, hal. 80) menyatakan bahwa populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek /subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
populasi perusahaan Logam dan Sejenisnya yang menerbitkan laporan keuangan
lengkap setelah diaudit di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016 yang
berjumlah 10 perusahaan. Populasi juga dapat diartikan sebagai wilayah generasi
yang terdiri atas obyek-obyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik
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kesimpulannya.Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah populasi
perusahaan Logam dan Sejenisnya yang menerbitkan laporan keuangan lengkap di
Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016 yang berjumlah 10 perusahaan. Adapun

populasi tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel I11.2
Populas Perusahaan

No | Kode Perusahaan Nama Perusahaan

1 ALKA Alakasa Industrindo Thk

2 ALMI Alumindo Light Metal Industry Thk
3 BAJA Saranacentral Bajatama Thk

4 BTON Betonjaya Manunggal Thk

5 CTBN Citra Tubindo Thk

6 GDST Gunawan Dianjaya Steel Thk

7 INAI Indal Aluminium Industry Tbk
8 |SSP Steel Pipe Industry of Indonesia
9 JKSW :]rail;rta Kyoei Works Thk
10 JPRS Jaya Pari Steel Thk

2. Sampéd

Setelah menemukan populasi maka peneliti melanjutkan dengan
menetapkan sampel. Menurut Sugiyono (2012, hal. 81) sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut dan kemudian ditarik
kesimpulannya.Penelitian ini menggunakan teknik penarikan sampel purposive
sampling.Teknik ini adalah memilih sampel dari suatu populasi berdasarkan

pertimbangan tertentu, baik pertimbangan ahli maupun pertimbangan ilmiah.



Adapun kriteria dalam pengambilan sampel pada penelitian ini adalah
sebagal berikut :
1. Laporan data keuangan akhir desember periode 2012-2016.
2. Perusahaan memiliki data keuangan lengkap pada bursa efek, baik resume
maupun annual report.
3. Laporan keuangan yang diterbitkan memiliki satuan mata uang yang sama
yaitu (rupiah).
Semua kriteria yang diatas adalah perusahaan yang terdaftar disektor
Logam dan Sejenisnya di Bursa Efek Indonesia , adapun yang dijadikan sampel

yaitu sebagal berikut :

Tabe I11.3
Sampel Perusahaan

No | Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1 ALKA Alakasa Industrindo Thk

2 ALMI Alumindo Light Metal Industry Thk
3 BAJA Saranacentral Bajatama Thbk

4 BTON Betonjaya Manunggal Thk

5 CTBN Citra Tubindo Thk

6 GDST Gunawan Dianjaya Steel Thk
7 INAI Indal Aluminium Industry Tbk
8 JKSW Jakarta Kyoel Works Thk

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan teknik dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian

ini dikumpulkan dengan mendokumentasikan dari laporan keuangan perusahaan
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Logam dan Sejenisnya yang telah di audit bersumber pada Bursa Efek Indonesia
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder
yang diperoleh dengan mengambil data-data yang dipublikasikan oleh Bursa Efek

Indonesia (BEI).

F. Teknik Analiss Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
analisis data kuantitatif. Metode ini menggunakan perhitungan angka-angka yang
nantinya akan dipergunakan untuk mengambil sebuah keputusan di dalam
pemecahan masalah, dan data yang diperoleh analisa melalui teori-teori yang
berkaitan dengan penelitian, sehingga dapat ditarik kesimpulan dan dapat diuji
secara terukur, apakah suatu hipotesis dapat diterima atau ditolak. Berikut alat

analisis yang dipergunakan dalam penelitian ini, antaralain :

1. AnalissRegres Linier Berganda

Metode yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah regresi berganda
(multiple regression), hal ini sesuai dengan rumusan masalah, tujuan dan hipotesis
penelitian ini. Analisis regresi bertujuan untuk memprediksi perubahan nilai
variabel terikat akibat pengaruh dari variabel bebas. Metode regres berganda
menghubungkan satu variabel dependen dengan beberapa variabel independen
dalam satu model prediktif tunggal. Regresi berganda digunakan dalam penelitian
ini  bertujuan untuk mengetahui bagaimana variabel dependen (kriterium)
dipengaruhi variabel bila variabel independen sebagai faktor prediktor di

manipulasi (di naik turunkan nilainya).
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Berikut rumus yang digunakan dalam menghitung persamaan regresi linier

berganda:

Y = a +B1X1+ f1X2 +

Keterangan:

Y = Variabel Dependen (Pertumbuhan Laba)

A = Konstanta

S = Angka Arah atau Koefisien Regresi

X1 = Variabel Independen 1 (Debt to Total Assets Ratio)

X2 = Variabel Independen 2 (Total Assets Turnover)

= Standar error

Sebelum dilakukan pengujian regresi liniar berganda terhadap hipotesis
penelitian, maka terlebih dahulu perlu dilakukan suatu pengujian untuk
mengetahui ada tidaknya pelanggaran terhadap asumsi-asumsi klasik. Hasil
pengujian hipotesis yang baik adalah pengujian yang tidak melanggar asumsi-
asumsi klasik yang mendasari model regresi linear berganda. Asumsi-asumsi
klasik dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji

heterokedastisitas.

a. Uji Normalitas
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
Variabel Dependen (terikat) dan Variabel Independen (bebas) keduanya memiliki
distribusi normal atau tidak. Dasar pengambilan keputusan dalam deteksi
normalitas yaitu jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah

garis diagonal, maka regresi memenuhi asumsi normalitas. Tetapi jika data
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menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis diagonal,

maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

b. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Karena korelasi
yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linier
berganda. Jika ada korelasi yang tinggi diantara variabel-variabel bebasnya maka

hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu.

c. Uji Heterokedastisitas
Pengujian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksaman varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan
lainnya.Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka
disebut homokedastisitas sebaliknya jika varian berbeda maka disebut
heterokedastisitas. Ada tidaknya heterokedastisitas dapat diketahui dengan melalui
grafik scatterplot antar nilai prediksi variabel independen dengan nilai residualnya.
Dasar analisis yang dapat digunakan untuk menentukan heterokedagtisitas adalah :
1. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang
teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit), maka telah terjadi
heterokedastisitas.
2. Jka tidak ada pola yang jelas seperti titik-titik menyebar diatas dan

dibawah angka 0 pada sumbu Y, makatidak terjadi heterokedastisitas

2. Uji Hipotesis
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Pengujian hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap suatu masalah.
Juliandi (2012, hal. 45) menyatakan “Hipotesis adalah dugaan atau jawaban
sementara oleh pertanyaan yang ada pada pertanyaan penelitian”. Ada dua macam
hipotesis yang dibuat dalam suatu percobaan penelitian, yaitu hipotesis nol (HO)
dan hipotesis penolakan nol (HO). Hipotesis nol adalah hipotesis yang diterima
kecuali bahwa data yang kita kumpulkan salah. Hipotesis penolakan nol akan

diterima hanya jika data yang kita kumpulkan mendukung.

a. Pengujian Secara Parsial (Ujit)

Uji t dimaksudkan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh secara
parsial (individu) dari variabel independen terhadap variabel dependen. Pengaruh
variabel independen terhadap dependen dapat dilihat dari arah tanda dan tingkat
signifikasi (probabilitas). Variabel independen menunjukkan arah negatif. Variabel
independen berpengaruh signifikan terhadap dependen karena nilai signifikan
<0,05 untuk melihat arti dari masing-masing koefisien regresi berganda digunakan

uji t dengan rumus sebagai berikut :

_rvyn-=2
Vi—r2
Keterangan :
t = nilai t hitung

r = kaoefisien korelasi

n = banyaknya pasangan rank

Dengan ketentuan:
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1. Bila thitung < ttabel atau -thitung > -ttabel , maka HO diterima karena
tidak adanya korelasi antara variabel x dan y.

a) Bentuk pengujiannya:
HO : rs = O, artinya tidak terdapat hubungan antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat (Y).
HO : rs # 0, artinya terdapat hubungan antara variabel bebas (X) dengan
variabel terikat (Y).

b) Kriteria pengambilan keputusan
HO diterima jika -ttabel < thitung < ttabel , pada o = 5%, df = n-k

HO ditolak jika: thitung > ttabel atau -thitung < -ttabel

Terim
\% 0 /O
|

'ttabel 0 ttabel

Gambar I11.1 Kurva Pengujian Hipotesis Uji t
b. Pengujian secara smultan (Uji F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah variabel independen
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel dependennya. Hipotesis yang menyatakan ada pengaruh
antara variabel independen terhadap variabel dependen yang diketahui dengan

menggunakan uji F, dengan rumus yang dipakai sebagai berikut :
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Rz/k
Fh =
1—R?
( )/(n—k—l)

Keterangan :

Fh = nilai f hitung

R = koefisien korelasi ganda

k = jumlah variabel independen

n = jumlah anggota sampel

Ketentuan :

Bila Fhitung > Ftabel dan -Fhitung < -Ftabel maka HO ditolak karena
adanyakorelasi antara variabel X1, X2, dan X3.

Bila Fhitung < Ftabel dan -Fhitung > -Ftabel maka HO diterima karena
tidak adanya korelasi antara variabel X1, X2, dan X3 dengan Y. Taraf

signifikan yang digunakan adalah 5%, uji dua pihak dan dk = n-k-1.

a) Bentuk pengujiannya

HO: p =0, Tidak ada pengaruh antara X1, X2, dan X3 terhadap Y.

HO: g # 0, Ada pengaruh antara X1, X2, dan X3 terhadap Y.

Ho ditolak

/

Ho diterima

Gambar

I11.2 Kurva Pengujian Hipotesis Uji F
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Keterangan :
Fhitung = Hasil perhitungan korelasi X1, X2, dan X3 terhadap Y.

Ftabel = Nila F dalamtabel F berdasarkan n.

3. Koefisen Determinas (R-Square)

Koefisien determinasi berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya
pengaruh variabel dependen yaitu dengan mengkuadratkan koefisien yang
ditemukan. Dalam penggunaannya, koefisien determinasi ini dinyatakan dalam

persentase (%) dengan rumus sebagai berikut :

D = R? x 100%

(Sugiyono, 2012 : 277)

Keterangan :
D = Determinasi
R2 = Nilai korelas berganda

100% = Persentas kontribusi
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penélitian
1. Deskrips Data

Objek penelitian yang digunakan adalah Perusahaan Sektor Logam dan
sgjenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2016 (5 tahun)
penelitian ini melihat apakah Current Ratio, debt to Equity Ratio, Total Assets
Turnover, berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets. Data yang
digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek
Indonesia. Jumlah perusahaan Logam dan Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia adalah 10 Perusahaan, dan dari 10 Perusahaan tersebut ada 2 Perusahaan
yang tidak memenuhi kriteria sampel karean laporan keuangan perusahaan tidak
lengkap dan tidak sesuai dengan variabel terikat penelitian. Hal ini berarti hanya
ada 8 perusahaan yang memenuhi kriteria sampel dalam penelitian ini, yaitu
perusahaan yang laporan keuangan peeusahaannya lengkap selama periode 2012-

2016 dan sesuai dengan Variabel yang diteliti.



Tabel 1V.1

Sampel Penelitian Perusahaan L ogam dan Sejenisnya yang terdaftar di
Bursa Efel Indonesia Perioe 2012-2016

No | Kode Perusahaan Nama Perusahaan

1 ALKA Alakasa Industrindo Thk

2 ALMI Alumindo Light Metal Industry Thk
3 BAJA Saranacentral Bajatama Thk

4 BTON Betonjaya Manunggal Thk

5 CTBN Citra Tubindo Thk

6 GDST Gunawan Dianjaya Steel Thk

7 INAI Indal Aluminium Industry Tbk

8 JKSW Jakarta Kyoel Works Thk

Sumber : IDX (Bursa Efek Indonesia)
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Berikut adalah data laporan keuangan dari peusahaan Logam dan

Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2016 yaitu :

a  Return On Assts

Variabel Terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return

On Asset. Return On Assets merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas

jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Semakin besar Return On Assets

menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik, karena return semakin besar.

Berikut Tabel perhitungan Return On Assets pada Perusahaan Logam dan

sgjenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia period 2012-2016:



Tabel 1V.2
Return on Asset pada Perushaan di Subsektor L ogam dan Sejenisnya
Perioe 2012-2016

No | Kode Perusahaan Return On Asset Rata-rata
2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016

1 | ALKA 346 | -0.13 | 1.09 | -0.81 | 0.04 0.73
2 | ALMI 0.74 | 095 | 0.06 | -2.45 | -3.33 -0.81
3 BAJA 230 | -915 | 144 | -099 | 4.16 -0.45
4 BTON 17.07] 14.69 | 4.38 345 | -4.76 6.97
5 |[CTBN 12.78 | 1396 | 9.80 | 353 | 2.77 8.57
6 | GDST 400 | 7.71 | -1.03 | -4.66 | 257 1.72
7 INAI 378 | 066 | 246 | 215 | 2.08 2.23
8 | JKSW -590( -3.04 | -3.18 | -8.71 | 0.26 -4.11
Ratarata 478 | 3.21 1.88 | -1.06 | 0.47 1.86

Sumber : IDX (Bursa Efek Indonesia)

Berdasarkan dari tabel 1V,2 pada Return On Assets beberapa data yang
berhubungan dengan Return On Asset dapat diketahui bahwa 8 perusahaan di
subsektor Logam dan Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia rata-rata
Return on Asset mengalami Fluktuatif. Penurunan rata-rata Return on Asset terjadi
pada tahun 2013 sebesar 3.21 dan menurun kembali pada tahun 2014 sebesar 1.88
dan penurunan kembali pada tahun berikutnya 2015 sebesar -1.06 pada tahun
berikutnya adanya perubahan sebesar 0.47.

Jika dilihat dari ratarata Return On Asset perusahaan, hanya terdapat
empat perusahaan yang memiliki nilai diatas rata-rata dan empat perusahaan
berada dibawah rata-rata. Hal ini juga dapat dilihat dari rara-rata pertahun Return
On Asset mengalami peningkatan dan penurunan. Peningkatan Return On Asset
terjadi pada tahun 2012 sebesar 4.78 dari rata-rata, pada tahun 2013 sebesar 3.21
dan pada tahun 2014 sebesar 1.88 dari rata-rata selanjutnya mengalami penurunan
Return On Asset yaitu pada tahun 2015 sebesar -1.06 dan pada tahun 2016 sebesar

0.47 dari rata rata. Secara rata-rata dapat dilihat bahwa terjadi penurunan Return
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On Asset yang disebabkan karena penurunan laba bersih dan diikuti lebih
besarnya penurunan total asset. Turunnya laba bersih diduga karena menurunnya
penjualan operasional perusahaan dan meningkatnya biaya dan turunnyatotal asset
diduga disebabkan karena adanya pembayaran utang melalui kas. Penurunan laba
bersih ini dapat beresiko pada sulitnya perusahaaan memperoleh pinjaman dari
kreditur maupun investor dari pihak luar karena laba sering dikatakan sebagai
indikasi untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar utang.
b. Current Ratio

Variabel Bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Current
Ratio. Current Ratio merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan
dalam membayar hutang yang segera jatuh tempo,apabila Current Ratio rendah

maka dapat dikatakan perusahaan kurang modal untuk membayar hutang.

Berikut Tabel perhitungan Current Ratio pada Perusahaan Logam dan
sgjenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia period 2012-2016:
Tabel 1V.3

Current Ratio pada Perushaan di Subsektor L ogam dan Sejenisnya
Perioe 2012-2016

No | Kode Perusahaan Current Retio Rata-rata
2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016

1 ALKA 163 | 1.27 | 1.26 | 1.01 | 0.99 1.23
2 ALMI 129 | 1.05 | 1.02 | 090 | 0.79 1.01
3 BAJA 105 [ 082 | 083 | 0.85 | 1.58 1.02
4 BTON 329 | 363 | 505 | 435 | 391 4.04
5 CTBN 1.78 | 1.78 | 1.80 | 1.65 | 281 1.96
6 GDST 231 | 298 | 140 | 1.21 | 1.32 1.82
7 INAI 199 | 1.23 | 1.08 | 1.00 | 0.96 1.25
8 JKSW 6.03 | 1140 | 251 | 243 | 1.67 4.80
Rata-rata 242 | 302 | 1.87 | 168 | 1.75 2.14

Sumber : IDX (Bursa Efek Indonesia)
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Berdasarkan dari tabel 1V,3 pada Current Ratio tersebut, dapat dilihat
bahwa rata-rata Curent Ratio yang dimiliki perusahaan Logam dan Sejenisnya
yang terdaftar di BEI mengalami peningkatan dan penurunan. Hal ini juga dapat
dilihat dari ratarata pertahun Current Ratio mengalami peningkatan dan
penurunan pada setiap perusahaan dan dapat dilihat bahwa pertahunnya Current
Ratio juga mengalami peningkatan dan penurunan. Peningkatan Current Ratio
pada tahun 2012 sebesar 2.42 dari rata-rata dan pada tahun 2013 sebesar 3.02 dari
rata-rata dan mengalami penurunan di tahun 2014 sebesar 1.87 dari rata-rata dan
tahun 2015 sebesar 1.68 dari rata-rata dan tahun 2016 sebesar 1.75 dari rata-rata.

Maka dapat diketahui bahwa enam perusahaan mengalami penurunan
pada Current Ratio yang menunjukkan bahwa perusahaaan tidak mampu dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

Dari data diatas dapat diketahui peunurunan Current Ratio diduga karena
persediaan menurun sehingga produksi menjadi tersendat yang mengakibatkan
turunnya aktiva lancar dan diikuti dengan lebih besarnya penurunan rata-rata
hutang lancar. Penurunan hutang lancar diduga terjadi karena penjualan menurun
sedangkan perdeiaan banyak digudang akibatnya kas dipakai untuk membayar
hutang lancar.

c. Debt to Equity Ratio

Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to
Equity ratio. Debt to Equity Ratio menggambarkan perbandingan antara jumlah
modal dan jumlah hutang yang digunakan untuk modal usaha.Dari hasil
pengukuran, apabila rasio tinggi artinya pendanaan dengan hutang semakin

banyak, maka semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh dana tambahan
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pinjaman karena dikhawartikan perusahaan tidak mampu menutupi utang-

utangnya dengan modal yang dimilikinya

Berikut Tabel perhitungan Debt to Equity Ratio pada Perusahaan Logam

dan sgjenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia period 2012-2016:

Tabel 1V.4
Debt to Equity Ratio pada Perushaan di Subsektor L ogam dan Sejenisnya
Perioe 2012-2016

Debt to Equity Ratio

No | Kode Perusahaan 57572013 20?4 y2015 2016 | Raarda
1 ALKA 170 | 305 | 287 | 133 | 525 | 284
2 ALMI 220 | 319 | 401 | 287 | 366 | 3.18
3 BAJA 210 | 384 | 418 | 487 | 348 | 371
) BTON 028 027|019 023 | 026 | 024
5 CTBN 088 | 082|078 072 | 032 | 0.70
6 GDST 047 ]| 0.35 | 056 | 047 | 0.40 | 045
7 INAI 374 | 506 | 515 | 455 | 410 | 452
8 JKSW 170 | -1.64 | -1.73| -1.60 | -1.68 | -1.67

Rataraa | 122 | 1.87 | 200 | 1.68 | 1.97 | 175

Sumber : IDX (Bursa Efek Indonesia)

Berdasarkan dari Tabel 1V,4 pada Debt to Equity Ratio dapat diketahui

dan diambil kesimpulan bahwa total rata-rata Debt to Equity Ratio, mengalami

penurunan dan peningkatan yang dimiliki perusahaan Logam dan Sejenisnya yang

terdaftar di BEI dapat dilihat penurunan Debt to Equity Ratio pada tahun 2012

sebesar 1.22 dari ratarata dan pada tahun 2015 sebesar 1.68 dari rata-rata.

Selanjutnya Debt Equity Ratio mengalami peningkatan ditahun 2013 sebesar 1.87

dan pada tahun 2014 sebesar 2.00 dan pada 2016 sebesar 1.97.

Maka dapat di simpulkan bahwa penurunan Debt Equity Ratio disebabkan

karena turunnya rata-rata total hutang diikuti dengan lebi kecilnya rata-rata total

ekuitas. Turunnya total hutang diduga adanya penutupan hutangjangka panjang

karena beban bunga yanterlalu besar dan turunnya ekuitas karena diduga para
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investor menarik sahamnya sehingga ekuitas dari perusahaan menjadi menurun,
dengan menurunnya Debt Equity Ratio berarti perusahaan mempunyai risiko
kerugian yang kecil, terutama pada saat perekonomian turun. Dampak ini juga
mengakibatkan rendahnya tingkat hasil pengembalian (return) pada saat
perekonomian tinggi.
d. Total Assets Turnover

Variabel bebas (X3) yang digunakan dipenelitian ini adalah Total Asset
Turnover. Total Asset Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk
mengetahui efektifitas perusahaan dalam mengelola bisnisnya.Dilihat dari hasil
pengukuran jika Total Assets Turnover tinggi, maka perputaran aktiva nya baik
sehingga lebih cepat berputar aktivanya sehingga pendapatan yang didapat juga

cepat diraih.

Berikut Tabel perhitungan total Assets Turnover pada Perusahaan Logam
dan sgjenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia period 2012-2016:
Tabel 1V.5

Total Assets Turnover pada Perushaan di Subsektor Logam dan Sejenisnya
Perioe 2012-2016

Total Asset Turnover
No | Kode Perusahaan Rata-rata
2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016

1 ALKA 566 | 454 | 502 | 517 | 259 4.60
2 ALMI 1.71 | 1.04 | 1.03 | 1.52 | 0.97 1.25
3 BAJA 130 | 1.24 | 1.26 | 1.31 | 0.74 1.17
4 BTON 1.06 | 064 | 055 | 0.37 | 0.26 0.58
5 CTBN 074 | 0.89 | 0.79 | 0.49 | 0.52 0.69
6 GDST 141 | 1.18 | 0.89 | 0.77 | 0.45 0.94
7 INAI 095 | 083 | 1.04 | 1.04 | 0.72 0.92
8 JKSW 031 | 034 | 0.28 | 0.54 | 0.66 0.43
Rata-rata 164 | 1.34 | 1.36 | 1.40 | 0.86 1.32

Sumber : IDX (Bursa Efek Indonesia)
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Berdasarkan dari tabel 1V,5 pada Total Assets Turnover Kemampuan
perusahaan dalam memanfaatkan aset perusahaan dapat dilihat  dengan
menggunakan rasio Total Asset Turnover. Berdasarkan Pada tabel diatas terlihat
bahwa Total Asset Turnover pada masing-masing perusahaan setigp tahunnya
mengalami peningkatan dan penurunan. Jika dilihat dari rata-rata Total Asset
Turnover mengalami peningkatan pada tahun 2012 yaitu sebesar 1.64 dari rata
rata, dan pada tahun 2013 sebesar 1.34 dari rata-rata kemudian pada tahun 2014
sebesar 1.36 dari rata-rata, dan pada tahun 2015 juga meningkat menjadi 1.40 dari
rata-rata, namun penurunan terjadi pada tahun 2016 yaitu sebesar 0.86 dari rata-
rata

Dari data diatas dapat diketahui penurunan Total Asset Turnover
disebabkan oleh turunnya rata-rata penjualan diikuti dengan lebih besarnya rata-
ratatotal asset. Turunnya penjualan diduga karena produksi yang dilakukan terlalu
rendah atau sistem pemasarannya tidak baik dan turunnya total asset diduga
sebagian dari aktiva tetap perusahaan dijual karena produksi barang yang rendah

sertatidak memaksimalkan kegunaan aktiva tetap.

B. Analisis Data
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel dependen
dan independen yang digunakan dalam penelitian mempunyai ditribusi normal
atau tidak. Model regresi yang layak adalah model yang mempunyai distribusi

normal. Pengujian normalitas data dalam penelitian ini menggunakan uji
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Kolmogorov-Smirnov, yaitu untuk mengetahui apakah data sudah terdistribusi
secara normal atau tidaknya antara variabel keduanya.
Tabe IV.6
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 40

Normal Parameters*” Mean .0000000

Std. Deviation 5.76787123

Most Extreme Differences  Absolute 175

Positive 175

Negative -.084

Test Statistic 175

Asymp. Sig. (2-tailed) .003°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Berdasarkan dari

tabel diatas menunjukkan bahwa nila tidak

berdistribusi normal karena nilai angka yang signifikan adalah > 0,05. Ghojali

(2005, hal 33) menyatakan bahwa data yang tidak terdistribusi secara normal dapat

ditransformasi agar menjadi normal. Berdasarkan beberapa WCTa melakukan

transformasi data maka penelitian ini menggunakan transformasi moderate

negative skewness dengan WCTa Logaritma Naturan (LN). Berikut ini adalah hasil

uji normalitas data setelah ditransformasi



Tabe IV.7
Uji Normalitas Data setelah Transformas
One-Sample K olmogor ov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 26
Normal Parameters®® Mean 0.0000000
Std. Deviation 1.14155202
Most Extreme Absolute 159
Differences Positive 102
Negative -.159
Test Statidtic 159
Asymp. Sig. (2-tailed) .090°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa setelah ditransformasi

menggunakan Logaritma Naturan (LN) semua variabel memiliki angka signifikan

> 0,05 menunjukan data sudah berdistribusi normal.

Gambar IV.1
Grafik Normal P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Lh_ROA
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Gambar 1V.8. menunjukkan titik-titik mendekati atau tidak meyebar

jauh dari titik diagonal. Keadaan ini menunjukkan dtatelah berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi diantara variabel independen, jika terjadi korelasi
berarti terjadi masalah multikolinieritas’. Model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Untuk mendeteksi ada atau
tidaknya multikolinieritas dalam model regresi dilihat dari nilai Tolerence dan
lawannya Variance Inflation Factor. Tolerance mengukur variabilitas variabel
independen yang terpilih dan tidak dijelaskan oleh variabel lainnya Nilai cutoff
yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai

Tolerance < 0,10 > 10. Hasil dari uji multikolinieritas dapat dilihat pada Tabel

IV.8.
Tabd 1V.8
Uji Multikolinearitas
Coefficients
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Ln_ CR .233 4.2091
Ln_DER 218 4.578
Ln_TATO .802 1.247

a. Dependent Variable: Ln_ROA

Dari data tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Variance Inflation
Factor (VIF) untuk Variabel Current Ratio (X1) sebesar 4.291; Debt to Equity

ratio (X2) sebesar 4.578; dan Total Assets Turnover sebesar 1.247. masing-masing
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variabel independen tidak memiliki nilai lebih dari 10. Demikian juga nilai
Tolerance pada Current Ratio sebesar 0.233 ; variabel Debt to Equity Ratio 0.218;
dan variabel Total Assets Turnover sebesar 0.802. sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi gejala Multikolinearitas antara variabel independen yang
diindikasikan dari nilai tolerance lebih besar dari 0.1 dan nilai VIF lebih kecil dari
10, maka dapat disimpulkan bahwa analisis lebih lanjut daoat dilakukan dengan
menggunakan model regresi berganda.
c. Uji Heterokedastisitas

Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dan resudualn satu pengamatan yang lain.
Jika varian residual dari satu pengamanan yang lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Model regresi yang
baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas. Uji
heteroskedastisitas dapat dilihat dari gambar scater plots. Apabila data menyebar,
tidak menyempit dan membentuk | Tla tertentu maka dapat dikatakan bahwa model
regresi terbebas dari heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas setelah dilakukan

transformasi data dapat dilihat pada Gambar V.2 berikut:



Gambar 1V.2
Uji Heterokedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: Lh_ROA
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Dari Gambar 4.3 diatas terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak
dan telah tersebar baik di atas maupun dibawah angka O (nol) pada sumbu Y
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model
regresi.

d. Uji Autokorelas

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model
regresi linear ada korelasi antar kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya)”. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan
ada masalah autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan

sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. Uji yang digunakan dalam penelitian ini
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untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi dapat dilihat dengan

menggunakan uji Durbin-Watson.

Tabel V.9

Uji Autokorelas
Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate Durbin-Watson

1 6222 .387 .303 1.21690 1.605

a. Predictors: (Congant), Ln_TATO, Ln_CR, Ln_DER

b. Dependent Variable: Ln_ROA
Kriteriauntuk penilaian terjadinya autokorelasi yaitu :

1. Jkanila D-W dibawah _2, berarti adaautokorelasi positif.
2. Jikanilai D-W diantara-2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi.
3. Jikanilai D-W diatas +2, berarti ada autokorelasi negatif.
Dari data tabel diatas diketahui bahwa nilai Durbin-Watson yang didapat
sebesar 1.605 yang berarti memenuhi kriteria kedua sehingga dapat disimpulkan

bahwa model regresi bebas dari masalah autokorelasi.

2. Uji Regres Linier Berganda
Dalam penelitian ini regresi linier berganda berguna untuk mengetahui
pengaruh dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut

adalah hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS versi 22.



Tabe 1V.10
Uji Regres Linier Berganda
Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) .696 .660 1.054 .303
Ln_ CR 641 .992 223 .646 525
Ln_DER -473 447 -.378 -1.059 .301
Ln_TATO -175 418 -.078 -.420 679

a. Dependent Variable: Ln_ROA

berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai-nilai sebagai berikut :

Konstanta = 0.696
Current Ratio =0.641
Debt to Equity Ratio =-0.473
Total Assets Turnover  =-0.175

Maka persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut :

Y =0.696 + 0.641X1 - 0.473X2 - 0.175X3 +

66

a. Nilai aatau nilai konstanta sebesar 0.696 dengan arah hubungan yang positif

menunjukkan bahwa apabila variabel independen dianggap konstan maka

Return On Asssets telah mengalami kenaikan sebesar 0.696 atau sebesar 69.6%

b. Nilai Bl sebesar 0.641 dengan arah hubungan yang positif menunjukkan

bahwa setiap kenaikan Current Ratio maka akan diikuti oleh peningkatan

Return On Assets sebesar 0.641atau sebesar 64.1% dengan asumsi variabel

independen lainnya dianggap konstanta.
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c. Nilai B2 sebesar -0.473 dengan arah hubungan yang negatif menunnjukkan

bahwa setiap kenaikan Debt to Equity Ratio maka akan diikuti oleh penurunan

Return On Assets sebesar 0.473 atau sebesar 47.3% dengan asumsi variabel

independen lainnya dianggap konstan.

d. Nilai B3 sebesar -0.175 dengan arah hubungan yang negatif menunjukkan

bahwa setiap kenaikan Total Assets Turnover maka akan diikuti oleh

penurunan Return On Assets sebesar 0.175 atau sebesar 17.5% dengan asumsi

variabel independen lainnya dianggap konstan.

3. Uji Hipotesis

a. Uji Secara Parsal (uji t)

Uji t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan

dari masing-masing variabel independen dalam mempengaruhi variabel

independen dalam mempengaruhi variabel dependen. Alasan uji t dilakukan yaitu

untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara individual terdapat hubungan

signifikan atau tidak terhadap variabel terikat ().

Tabd 1V.11
Hasl Uji t
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) .696 .660 1.054 .303
Ln CR 641 992 223 .646 525
Ln_DER -473 447 -.378 -1.059 301
Ln_TATO -.175 418 -.078 -.420 679

a. Dependent Variable: Ln_ROA
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1. Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Assets

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Current Ratio berpengaruh
secara individual (parsial) dan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak
terhadap Return On Assets. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat a = 0.05
dengan nilai t untuk n = 40-2 = 38 adalah 2.024. sehingga diketahui tpiung = 0.646
dan tiape= 2.024.
Kriteria pengambilan keputusan:
a Hoditerimajika -2.024 < thiwung < 2.024, pada o = 5%

Gambar 1V.3
Kriteria Pengujian Hipotesis 1
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Nilal thiwung Untuk variabel Current Ratio adalah 0.646 dan tiae dengan o =
5% diketahui sebesar 2.024. dengan demikian triwng l€bih besar sama dengan tiane
dan thiwng l€bih kecil sama dengan tiane (-2.024 < 0.646 < 2.024) dan nilai signifikan
sebesar 0.525 (lebih besar dari 0.05) artinya Hp diterima dan H, ditolak.
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial Current

Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets. Dengan
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meningkatkan Current Ratio maka diikuti dengan penurunan Return On Assets
pada perusahaan logam dan sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
2. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Assets

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Debt to Equity Ratio
berpengaruh secara secara individual (parsial) dan mempunyai hubungan yang
signifikan atau tidak terhadap Return On Assets. Untuk kriteria uji t dilakukan
pada tingkat o = 0.05 dengan nilai t untuk n = 40-2 = 38 adalah 2.024. sehingga
diketahui thitung= -1.059 dan tiape = 2.024.
Kriteria pengambilan keputusan:
c. Hoditerimajika: -2.024 < tyjung < 2.024, pada o = 5%

Gambar 1V.4
Kriteria Pengujian Hipotesis 1

-2.024 -1.059 0 1.059 2.024

Nilal thiwng UNtuk variabel Debt to Equity Ratio adalah -1.059 dan tiape
dengan o = 5% diketahui sebesar 2.024. dengan demikian triwng l€bih besar sama
dengan tiane dan thiwung l€bin kecil sama dengan tepe (-2.024 < -1.059 < 2.024) dan
nilai signifikan sebesar 0.301 (lebih besar dari 0.05) artinya Ho diterima dan H,
ditolak. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial

Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets.
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Dengan meningkatkan Debt to Equity Ratio maka diikuti dengan penurunan
Return On Assets pada perusahaan logam dan sejenisnya yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia.

3. Pengaruh Total Assets Turnover terhadap Return On Assets

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Total Assets Turnover
berpengaruh secara individual (parsial) dan mempunyai hubungan yang signifikan
atau tidak terhadap Return On Assets. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat o
= 0.05 dengan nilai t untuk n = 40-2 = 38 adalah 2.024. sehingga diketahui thiwng =
-0.420 dan tpe= 2.024.
Kriteria pengambilan keputusan:
e. Hoditerimajika -2.024 < thiwung < 2.024, pada o = 5%

Gambar 1V.5
Kriteria Pengujian Hipotesis 1
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Nilal thiwng Untuk variabel Total Assets Turnover adalah -0.420 dan tiae
dengan o = 5% diketahui sebesar 2.024. dengan demikian triwng l€bih besar sama
dengan tiane dan thiwung l€bih kecil sama dengan tepe (-2.024 < -0.420 < 2.024) dan

nilai signifikan sebesar 0.679 (lebih besar dari 0.05) artinya Ho diterima dan Ha
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ditolak. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial
Total Assets Turnover tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets.
Dengan meningkatkan Total Assets Turnover maka diikuti dengan penurunan
Return On Assets pada perusahaan logam dan sejenisnya yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia.

b. Uji Secara Simultan (Uji F)

Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X)
secara simultan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel
terikat (Y). untuk pengujiannya dilihat dari nilai profitabilitas (p-value) yang
terdapat tabel Anova nilai F dari output program aplikasi SPSS, dimana jika
Struktur modal (p-value) < 0.05 maka secara simultan keseluruhan variabel
independen memiliki pengaruh secara bersama-sama pada tingkat signifikan 5%
Bentuk Pengujian:

Ho : tidak ada pengaruh signifikan Current Ratio,Debt to Equity Ratio, dan Total
Assets Turnover secara simultan terhadap Return On Assets
Ha: adapengaruh signifikan Current Ratio,Debt to Equity Ratio, dan Total Assets
Turnover secara simultan terhadap Return On Assets
Kriteria Pengujian :

Tolak Ho apabila: Fritwng > Frabe @au - Fritung < - Frape

Terima Ho apabila Fritung < Fraba atau — Fritung > - Frabel
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Tabel 1V.12
Uji Anova
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 6.600 3 2.200 .061 .980°
Residual 1297.465 36 36.041
Total 1304.065 39

a. Dependent Variable: Return On Assets

b. Predictors: (Constant), Total Assets Turnover, Debt to Equity Ratio, Current Ratio
Untuk menguji hipotesis statistic diatas, maka dilakukan uji F pada tingkat o =
0.05 dengan nilai F untuk n= 40 adalah sebagai berikut:
Fiabe = N-k-1 =40-3-1=36
Fhitung = 4.627 dan Fiape = 3.26
Kriteria pengujian :
a Hoditolak apabila Friung > 3.26 atau — Friwng < -3.26

Gambar 1V.6
Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F
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Sebesar Berdasarkan data tabel ANOVA (Analysis Of Varians) diatas,
maka diperoleh Friwng Sebesar 4.627 lebih besar dari Fape Sebesar 3.26 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0.890 (lebih besar dari 0.05). beradsarkan hasil

tersebut dapat diketahui bahwa Fritung > Frabe (4.627 > 3.26 ) sehingga Ho ditolak
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dan H, diterima jadi disimpulkan bahwa variabel Current Ratio,Debt to Equity
Ratio, dan Total Assets Turnover secara bersama-sama berpengaruh positif
signifikan terhadap Return On Assets pada Perusahaan Logam dan sejenisnya yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016.

4. Uji Koefisen Determinas

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui presentase besarnya
pengaruh variabel dependen yaitu dengan mengkuadratkan koefisien yang

ditemukan. Dalam penggunaannya, koefisien determinasi ni dinyatakan dalam

presentase (%).
Tabd 1V.13
Hasll Uji Koefisen Determinas
Model Summary®
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1
6222 .387 .303 1.21690 1.605

a. Predictors: (Constant), Ln_TATO, Ln_CR, Ln_DER
b. Dependent Variable: Ln_ROA

pada tabel diatas dapat dilihat hasil analisis regresi secara keseluruhan
menunjukkan nilai R sebesar 0.622 yang menunjukkan bahwa korelasi atau
hubungan Return On Assets (variabel dependen) dengan Current Ratio, Debt to

Equity Ratio, Total Assets Turnover memiliki tingkat hubungan yang positif.

Dari hasil tersebut diperoleh juga nilai koefisien determinasi yang dapat
dijelaskan dengan rumus sebagai berikut, yaitu :
D = R®x100%

D = 0.387 x100%
D =38.7%
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Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel di atas, nila R
sguare di atas diketahui bernilai 38.7% artinya menunjukkan bahwa hanya sekitar
38.7% variabel terikat (Return On Assets) yang dipengaruhi oleh variabel bebas
(Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Assets Turnover), atau dapat dikatakan
bahwa kontribusi variabel Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Assets
Turnover dalam mempengaruhi Return On Assets sebesar 38.7% sementara 61.3%

adalah kontribusi variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

C. Pembahasan

1. Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Assets

Hasil uji hipotesis secara parsial yang telah dilakukan, diperoleh hasil nilai
thitung UNtuk variabel Current Ratio adalah 0.646 dan tine dengan o = 5% diketahui
sebesar 2.024. dengan demikian thiwng l€bih besar sama dengan —tne dan thiwng
lebih kecil sama dengan ting (-2.024 < 0.646 < 2.024) dan nilai signifikan sebesar
0.281 (lebih besar dari 0,05) artinya Hp diterima H, ditolak. Berdasarkan hasil
tersebut maka dapat disimpulkan Hp diterima H, ditolak bahwa secara parsial
Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets pada
perusahaan Logam dan Sejenisnya yang terdaftar di BEI tahun 2012 sampai

dengan 2016.

Sudana (2015, hal. 24) menyatakan bahwa “Current Ratio merupakan
kemampuan perusahaan untuk membayar utang lancar dengan menggunakan
aktiva lancar yang dimiliki. Rasio ini berguna untuk mengukur kemampuan

perusahaan membayar kewagjiban jangka pendeknya dengan aktiva lancar secara
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keseluruhan” sedangkan Return On Assets digunakan untuk menilai efisiensi dari

sebuah perusahaan dalam memanfaatkan asetnya.

Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Marbun (2016)
menunjukkan bahwa hasil uji statistik hipotesis pertama (H1) yaitu Current Ratio

berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets.

Berdasarkan uji regresi linier berganda diperoleh hasil bahwa setiap
peningkatan nilai Current Ratio akan menyebabkan penurunan nilai Return On
Assets . hal ini menunjukkan bahwa Current Ratio berpengaruh negatif terhadap

Return On Assets.

Semakin tinggi rasio ini maka semakin baik artinya aktiva lancar dapat
menutupi kewajiban lancar yang disebut likuid. Semakin tinggi kemampuan
perusahaan dalam melunasi hutang-hutangnya, hal ini dapat mengindikasikan
bahwa perusasan dalam keadaan yang sehat. Hal tersebut akan mempermudah
peusahaan untuk memperoleh pendanaan dari pihak eksternal. Jika perusahaan
menggunakan aset yang likuid debagai modal pendasan maka perusahaan
menggunakan pendanaan dari pihak eksternal hanya sebagai pelengkap (cadangan)

bukan sebagai pokok pndanaan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis serta teori maupun
penelitian terdahulu yang telah dijelaskan di atas mengenai pengaruh Current
Ratio terhadap Return On Assets. Maka penulis menyimpulkan bahwa ada
ketidaksesuaian antara hasil dengan teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu

yaitu adanya pengaruh antara Current Ratio dengan Return On Assets. Hal ini



76

dikarenakan dalam penelitian ini penulis mendapatkan hasil bahwa Current Ratio

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Return On Assets.

2. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Assets

Hasil uji hipotesis secara parsial yang telah dilakukan, diperoleh hasil nilai
thiung UNtuk variabel Debt to Equity Ratio adalah -1.059 dan tie dengan o = 5%
diketahui sebesar 2.024. dengan demikian tpitung l€bih besar sama dengan —tiane dan
thiung l€bIh kecil sama dengan tiane (-2.024 < -1.059 < 2.024) dan nilai signifikan
sebesar 0.301 (lebih besar dari 0.05) artinya Hp diterima dan H, ditolak.
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial Debt to
Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets. Berbeda
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ayani (2016) dan Arisadi (2013) yang
menunjukkan bahwa hasil uji statistik hipotesis pertama (H1) yaitu Debt to Equity

Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets.

Berdasarakan uji regresi linier berganda diperoleh hasil bahwa setiap
peningkatan nilai Debt to Equity Ratio akan menyebabkan penurunan terhadap
nilai Return On Assets. Hal ini menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio

berpengaruh negatif terhadap Return On Assets.

Menurut Kasmir (2012,Hal.157), Debt to Equity Ratio menyatakan rasio
yang menggambarkan jumlah dana yang di sediakan peminjam (kreditor) dengan
pemilik perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap
rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang.Semakin besar Debt to
Equity Ratio maka menunjukkan semakin besar penggunaan utang dalam

membiayai investasi pada aktiva,yang berarti pula resiko keuangan perusahaan
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meningkat. Dan Menurut Sartono (2010, hal. 225) menyatakan Debt to Equity
Ratio adalah perimbangan jumlah hutang jangka pendek yang bersifat permanen,
hutang jangka panjang,saham preferen dan saham biasa. Sementara itu struktur
keuangan adalah perimbangan antara total hutang dengan modal sendiri. Dengan
kata lain struktur modal merupakan struktur keuangan. Hal ini terjadi karena
meningkatnya kembali total hutang lebih besar dibandingkan total modal, Jika
Suatu perusahaan mempunyai Debt to Equity Ratio yang tinggi rata-rata semua
kegiatan operasionalnya dibiayai oleh hutang dibandingkan dengan modal sendiri.
Maka semakin besar resiko yang dihadapi perusahaan dan para investor akan

meminta tingkat keuntungan yang semakin tinggi, sebaliknya.

3. Pengaruh Total Asset TurnOver terhadap Return On Assets

Hasil uji hipotesis secara parsial yang telah dilakukan, diperoleh hasil nilai
thiung UNtuk variabel Total Asset Turnover adalah 0.420 dan tiane dengan o = 5%
diketahui sebesar 2.024. dengan demikian tpitung l€bih besar sama dengan —tiane dan
triwng l€bih kecil sama dengan tina (-2.024 < 0.420 < 2.024) dan nilai signifikan
sebesar 0.679 (lebih besar dari 0.05) artinya Hp diterima dan H, ditolak.
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial Total
Assets Turnover tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets. Dengan
meningkatkan Total Assets Turnover maka diikuti dengan penurunan Return On
Assets pada perusahaan logam dan segjenisnya yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.

Berdasarakan uji regresi linier berganda diperoleh hasil bahwa setiap

peningkatan nilai Total Asset Turnover akan menyebabkan peningkatan terhadap
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nilai Return On Assets. Dengan kata lain, jika terjadi peningkatan Total Asset
Turnover maka Return On Assets juga meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa
tingkat efisiensi penggunaan seluruh aktiva perusahaan didalam menghasilkan
volume penjualan tertentu. Semakin tinggi rasio Total Asset Turnover berarti

semakin efisien penggunaan keseluruhan aktiva di dalam menghasilkan penjualan.

Dengan perkataan lain, jumlah aset yang sama dapat mempebesar volume
penjualan apabila total asset turnover ditingkatkan atau diperbesar. Total asset
turnover ini penting bagi para kreditor dan pemilik perusahaan, karena hal ini akan
menunjukkan efisien tidaknya penggunaan seluruh aktiva di dalam perusahaan.Ini
terjadi karena perusahaan tidak mampu memutar cepat aktivanya sehingga
berpengaruh dalam menghasilkan laba tidak efektif dalam penggunaan seluruh
laba. Semakin tinggi Total Assets Turnover menunjukkan semakin baiknya
perusahaan dalam memutar seluruh aktiva dalam mendapatkan keuntungan dan
menunjukkan semakin efisien dalam penggunaan seluruh aktiva atau sebaliknya.
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Total Assets Turnover (TATO) tidak
berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets (ROA). Hal ini bertolak
belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Dani Pranata (2014) yang
menyebutkan ada pengaruh secara signifikan antara Total Assets Turnover
(TATO) terhadap Return On Assets (ROA).

Menurut Brigham dan Houston (2010, hal. 139) menyatakan bahwa “Total
Assets Turnover merupakan rasio yang mengukur perputaran seluruh aset

perusahaan, dan dihitung dengan membagi penjualan dengan total aset.”
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4. Pengaruh Current Ratio, Debt To Equity Ratio, dan Total Asset
Turnover terhadap Return On Assets
Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Current Ratio, Debt to
Equity Ratio, dan Total Assets Turnover terhadap Return On Assets pada
perusahaan logam dan sejenisnya yang terdaftar di BEI periode 2012-2016.
Berdasarkan data tabel ANOVA (Analysis Of Varians) diatas, maka diperoleh
Fritung Sebesar 4.627 lebih besar dari Frape Sebesar 3.26 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0.890 (lebih besar dari 0.05). beradsarkan hasil tersebut dapat diketahui
bahwa Fritwng > Frave (4.627 > 3.26 ) sehingga Ho ditolak dan H, diterima jadi
disimpulkan bahwa variabel Current Ratio,Debt to Equity Ratio, dan Total Assets
Turnover secara bersama-sama berpengaruh positif signifikan terhadap Return On
Assets pada Perusahaan Logam dan sgjenisnya yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2012-2016.

Hani (2015, hal. 119) menyatakan Return On Assetss merupakan
kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk
menghasilkan keuntungan neto. Return On Assets merupakan ukuran efisiensi
penggunaan modal didalam suatu perusahaan. Bagi perusahaan pada umumnya
masalah efisiensi penggunaan modal adalah lebih penting daripada masalah laba,
karena laba yang besar belum merupakan ukuran bahwa perusahaan itu telah dapat
bekerja dengan efisien. Hery (2016, hal. 193) menyatakan Return On Assets
merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi asset dalam
menciptakan laba bersih.

Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar

jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam
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dalam total asset. Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih terhadap total
asset. Hal ini memiliki makna perputaran aktiva mengalami peningkatan atau
penurunan akan menpengaruhi penjualan yang dilakukan perusahaan dan setiap
penjualan akan meningkatkan kemampuan perusahaan dalam membayar hutang
jangka panjang atau jangka pendeknya.Dengan begitu perusahaan dapat
melakukan pinjaman kembali kepada pihak lain untuk meningkatkan struktur

modal nya kembali.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan data yang diperoleh maupun hasil analisis yang telah
dilakukan serta pembahasan yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, maka
dapat ditarik beberapa kesimpulan mengenai Current Ratio, Debt to Equity Ratio,
Total asset Turnover terhadap Return On Asset pada perusahaan logam dan
sgjenisnya yang terdaftar di BEI periode 2012-2016 adalah sebagai berikut :

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada perusahaan logam dan
sgjenisnya yang terdaftar di BEI periode 2012-2016 maka dapat
disimpulkan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh signifikan
terhadap Return On Assets.

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada perusahaan logam dan
sgjenisnya yang terdaftar di BEI periode 2012-2016 maka dapat
disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan
terhadap Return On Assets.

3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada perusahaan logam dan
sgjenisnya yang terdaftar di BEI periode 2012-2016 maka dapat
disimpulkan bahwa Total asset Turnover (TATO) tidak berpengaruh
signifikan terhadap Return On Assets (ROA).

4. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada perusahaan logam dan
sgjenisnya yang terdaftar di BEI periode 2012-2016 maka dapat

disimpulkan bahwa Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER),
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Total asset Turnover (TATO) tidak berpengaruh signifikan terhadap

Return On Assets (ROA).

B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini penulis dapat
menyarankan
hal-hal sebagai berikut :

1. Untuk meningkatkan laba pihak perusahaan perlu memperhatikan hutang
jangka pendeknya agar tidak terjadinya gagal bayar dan dapat
meningkatkan laba perusahaan.

2. Untuk meningkatkan tingkat Return On Assets maka dapat dilakukan
dengan memperhatikan jumlah total hutang yang dijadikan modal
perusahaan sehingga dapat memimjam ke pihak lain untuk meningkatkan
laba.

3. Untuk pihak perusahaan harus lebih memperhatikan perputaran aktiva
dengan baik agar laba yang didapat sesuai dengan keinginan perusahaan.

4. Sebaiknya pihak perusahaan lebih memperhatikan hutang jangka pedek,
total hutang yang dijadikan modal serta perpuratan aktiva sehingga tidak
terjadinya gagal nya pembayaran hutang dan meningkatkan laba
perusahaan.

5. Untuk penelitian selanjutnya agar dapat mempergunakan data dan judul

penelitian ini untuk membuat penelitian selanjutnya.
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